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ABSTRAK 
 

 

MANAJEMEN BUDAYA SEKOLAH DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER 

PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh 

 

 

AYU KATMIANTI 

 

 

Manajemen budaya sekolah merupakan upaya sekolah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan pembentukan karakter peserta didik yang berdampak besar 

terhadap pembelajaran dan pengembangan kemampuan peserta didik yang cerdas 

dan berkarakter. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan perencanaan 

budaya sekolah dalam pembentukan karakter di SDN MT, 2) mendeskripsikan 

pengorganisasian budaya sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik SDN 

MT, 3) menganalisis pelaksanaan budaya sekolah dalam pembentukan karakter 

peserta didik SDN MT, 4) menganalisis pengawasan budaya sekolah dalam 

pembentukan karakter peserta didik SDN MT. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus. Sumber data 

penelitian adalah kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta 

didik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

perencanaan budaya sekolah sudah dijalankan dengan adanya visi dan misi fokus 

pada pembentukan karakter, dokumen rencana kegiatan budaya sekolah, fokus 

sekolah dalam pembentukan karakter, dan keterlibatan pemangku kepentingan, (2) 

pengorganisasian budaya sekolah sudah dijalankan dengan adanya struktur 

organisasi budaya sekolah yang jelas, peran aktif berbagai pihak, dan koordinasi 

secara teratur antar pihak, (3) pelaksanaan budaya sekolah diimplementasikan 

melalui kegiatan pembiasaan, penanaman nilai karakter dalam pembiasaan 

kegiatan, dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari, (4) pengawasan budaya 

sekolah dilakukan dengan evaluasi pelaksanaan budaya sekolah setiap akhir 

semester, tindak lanjut hasil evaluasi, penanganan pelanggaran budaya sekolah, 

dan peran aktif berbagai pihak. 
 

Kata kunci: budaya sekolah, karakter peserta didik, manajemen 
 



  
 

  
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

SCHOOL CULTURE MANAGEMENT IN THE FORMATION OF 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS' CHARACTER 

 

 

By 

 

 

AYU KATMIANTI 

 

 

School culture management was an effort by the school to improve the quality of 

education and character formation of students, which had a significant impact on 

learning and the development of intelligent and character-building abilities of 

students. This research aimed to 1) describe the planning of school culture in 

character formation at SDN MT, 2) describe the organization of school culture in 

the character formation of students at SDN MT, 3) analyze the implementation of 

school culture in the character formation of students at SDN MT, 4) analyze the 

supervision of school culture in the character formation of students at SDN MT. 

This study employed a qualitative approach using a case study method. The 

sources of data included the school principal, teachers, educational staff, and 

students. Data war collected through in-depth interviews, observations, and 

document analysis. The research results showed that (1) school culture planning 

had been implemented with a vision and mission focused on character building, 

school culture activity plan documents, school focus on character building, and 

stakeholder involvement, (2) school culture organization had been implemented 

with a clear school culture organizational structure, active roles of various parties, 

and regular coordination among parties. (3) the implementation of school culture 

had been carried out through habituation activities, instilling character values in 

habitual activities, and real-life practices in daily life. (4) School culture 

supervision had been carried out through the evaluation of school culture 

implementation at the end of each semester, follow-up on evaluation results, 

handling of school culture violations, and the active role of various parties. 

 

Keywords: school culture, student character, management 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk meningkatkan 

dan mengembangkan potensi yang ada di dalam diri mereka sesuai dengan 

nilai dan budaya dalam masyarakat. Kemampuan untuk belajar, berpikir, dan 

membedakan antara yang baik dan buruk adalah komponen utama yang 

membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya. Pendidikan memainkan 

peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk generasi 

yang berkualitas tinggi yang mampu mencegah berbagai masalah sosial. 

Pendidikan juga berperan penting dalam membentuk kepribadian dan sikap 

individu. Dalam era digital, karakter yang baik mencerminkan kualitas diri 

yang positif, semangat pantang menyerah, dan daya saing tinggi. Menurut 

Ansar, dkk. (2020), sekolah berkomitmen untuk menerapkan kebiasaan yang 

menumbuhkan sifat nasionalis, religius, dan bermoral. Kegiatan rutin, 

spontan, terprogram, dan keteladanan yang berulang digunakan untuk 

membentuk karakter peserta didik. 

 

Pendidikan juga berperan penting dalam melestarikan budaya dan 

menanamkan nilai-nilai seperti toleransi, hormat pada orang tua, dan gotong 

royong. Nilai-nilai ini tidak hanya mempertahankan budaya saat budaya 

berkembang, tetapi juga membentuk identitas kebangsaan. Menurut Liliweri 

(2009), budaya merupakan jumlah keseluruhan perilaku yang dipelajari oleh 

sekelompok orang yang secara umum menerangkan tradisi kehidupan yang 

diwariskan oleh sebuah generasi ke generasi selanjutnya. Berdasarkan 

pandangan tersebut, diketahui bahwa budaya merupakan sekumpulan 
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pengetahuan, nilai, norma, dan kebiasaan yang membentuk perspektif, sikap, 

dan perilaku masyarakat dan diwariskan dari generasi ke generasi. 

 

Budaya adalah nilai dan kebiasaan yang membentuk cara berpikir dan 

bertindak. Budaya positif di sekolah mampu membentuk karakter peserta 

didik serta menciptakan lingkungan belajar kondusif yang mendukung 

keberhasilan pendidikan. Menurut Mulyasa (2022) Manajemen budaya 

sekolah merupakan upaya sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

pembentukan karakter peserta didik. Manajemen budaya sekolah yang baik 

berdampak besar terhadap pembelajaran dan pengembangan kemampuan 

peserta didik yang cerdas dan berkarakter. 

 

Keberhasilan pendidikan tidak hanya bergantung pada kemampuan 

akademik, tetapi juga pada penguatan karakter peserta didik. Menurut Lestari 

dan Ain (2022), pembiasaan karakter dan fasilitas yang memadai sangat 

penting untuk keberhasilan pendidikan. SDN 10 Metro Timur merupakan 

salah satu lembaga sekolah yang menerapkan pembiasaan positif dan nilai 

karakter dalam kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah. Budaya sekolah 

SDN MT memiliki keunikan seperti adanya program rutinitas jumat yang 

belum banyak diimplementasikan pada setiap lembaga sekolah dasar di 

Indonesia. Budaya sekolah di SDN MT juga secara konsisten diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.  

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 9 November 2024 

menunjukkan bahwa peserta didik telah membiasakan diri dengan budaya 5S, 

yang terdiri dari senyum, salam, sapa, sopan, dan santun. Pembiasaan 

membuang sampah pada tempatnya, gotong royong, piket umum, dan 

pengelolaan bank sampah merupakan komponen dari kegiatan kebersihan 

lingkungan sekolah. Nilai religius diimplementasikan dalam kegiatan sholat 

dhuha dan sholat dzuhur berjamaah, membaca asmaul husna, membaca surat 

pendek juz 30, jumat religi, dan infaq jumat. Budaya literasi juga 

ditingkatkan dengan adanya kunjungan perpustakaan, membaca buku 
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pelajaran, dan membaca doa setiap hari. Selain itu, setiap jumat SDN MT 

memiliki kegiatan yang berfokus pada tema tertentu yaitu jumat religi, jumat 

aksi, jumat sehat, dan jumat bersih. 

 

Budaya di SDN MT tercermin dari integrasi nilai religiusitas, karakter, 

kepedulian lingkungan, literasi, dan kebersamaan dalam rutinitas harian 

maupun mingguan. SDN MT memiliki keunikan karena menyesuaikan 

budaya sekolah dengan karakter peserta didik yang ingin dibentuk. SDN MT 

ingin memanfaatkan budaya sekolah sebagai pembentukan nilai karakter 

positif peserta didik. Berbeda dengan beberapa sekolah dasar yang belum 

menerapkan program budaya sekolah secara menyeluruh dan konsisten. Hasil 

penelitian Vera, dkk (2024) menunjukkan bahwa manajemen budaya sekolah 

yang baik sangat mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik yang 

berkualitas. Selanjutnya penelitian Asmoro dan Munir (2024) sekolah dasar 

yang diteliti belum menerapkan program budaya sekolah secara optimal, 

ditemukan masih banyak peserta didik yang dinilai belum memiliki karakter 

yang baik terutama dalam hal kedisiplinan. Hal ini bisa terjadi karena 

ketidaksesuaian program budaya sekolah yang dibuat dengan pembentukan 

karakter peserta didik. SDN MT mengimplementasikan budaya sekolah 

dengan baik sehingga sekolah ini menjadi tempat yang strategis untuk 

melakukan penelitian mengenai budaya sekolah. 

 

Penanaman budaya sekolah yang positif ini berlangsung lama dan 

membentuk kebiasaan yang melekat pada peserta didik dalam jangka 

panjang. Fenomena ini selaras dengan pandangan Kunio (2024) yang 

menyatakan bahwa budaya organisasi bukan hanya tentang bagaimana 

organisasi beroperasi, tetapi juga tentang bagaimana organisasi beradaptasi, 

berkembang, dan bertahan dalam jangka panjang. Budaya sekolah yang 

dikelola dengan baik dapat menumbuhkan kepedulian, tanggung jawab, dan 

rasa peduli terhadap sesama dan lingkungan.  
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Penelitian yang lebih mendalam tentang praktik pengelolaan budaya sekolah 

di SDN MT diperlukan mengingat pentingnya peran budaya sekolah dalam 

membentuk karakter peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat 

mendeskripsikan metode pengelolaan serta dampak budaya sekolah terhadap 

pembentukan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

manajemen budaya sekolah yang baik dapat mendukung pengembangan 

karakter, meningkatkan mutu pendidikan, dan memperbaiki kesejahteraan 

seluruh warga sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan 

model budaya sekolah yang efektif dan menjadi contoh yang baik bagi 

sekolah lain untuk meningkatkan pendidikan karakter di Indonesia. 

 

Sekolah  merupakan lembaga yang berkomitmen untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang bermutu dan berkarakter. Sekolah memainkan peran 

yang sangat penting dalam pendidikan karena pengaruhnya besar sekali pada 

karakter anak. Lembaga sekolah juga berperan sebagai pendidikan kedua 

setelah keluarga dan bertanggung jawab untuk melanjutkan pendidikan 

keluarga dengan pendidik sebagai pengganti orang tua yang harus dihormati. 

Sekolah juga merupakan institusi pendidikan yang tidak hanya berfokus pada 

hasil akademik, namun juga berusaha untuk menanamkan prinsip-prinsip 

moral, sosial, dan spiritual.  

 

Budaya sekolah memiliki peran penting dalam menanamkan karakter peserta 

didik khususnya di sekolah dasar. Implementasi budaya sekolah dilakukan 

dalam beberapa aspek yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Penelitian Rahayu, dkk. (2022) menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter peserta didik dilakukan melalui perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan budaya sekolah. Proses ini 

meliputi visi, misi, program akademik dan nonakademik, pembiasaan, serta 

pemberian penghargaan dan sanksi. Karakter yang terbentuk meliputi 

kedisiplinan, kejujuran, kemandirian, empati, kreativitas, toleransi, dan rasa 

hormat. Keberhasilan penanaman karakter peserta didik dapat dibentuk 
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melalui pengelolaan budaya sekolah yang terstruktur dengan baik dan 

berkelanjutan. 

 

Budaya adalah gejala dan tingkah laku sosial yang menggambarkan identitas 

dan citra suatu masyarakat, dan setiap individu terlibat dalam proses 

perubahan nilai dan budaya. Menurut Permendikbud (2015) gerakan 

pembudayaan karakter di sekolah yang selanjutnya di singkat GPKDS, adalah 

kegiatan pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah yang dimulai sejak 

dari masa orientasi peserta didik baru sampai dengan kelulusan. Menurut 

Erlanda, dkk. (2021) pendidikan karakter dapat dilaksanakan melalui kegiatan 

rutin, spontan, keteladanan, dan pengkondisian yang dilakukan peserta didik 

selama kegiatan sehari-hari di sekolah.  

 

Pembentukan karakter positif bukan hanya diimplementasikan pada satu 

waktu melainkan diimplementasikan secara berkelanjutan. Pembiasaan yang 

mengandung nilai-nilai karakter diterapkan dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah dengan bimbingan pemangku kepentingan sekolah sehingga peserta 

didik dapat beradaptasi secara bertahap. Menurut Fathinnaufal dan Hidayati 

(2020) sejak awal pembelajaran di sekolah dasar diarahkan untuk membentuk 

karakter peserta didik melalui pendidikan di sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Penerapannya berjalan baik dengan pembiasaan seperti berdoa, 

bertugas, budaya menyapa, peduli sosial, serta kegiatan keagamaan dan 

ekstrakurikuler seperti pramuka, seni, dan olah raga. 

 

Pengelolaan budaya sekolah yang efektif mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kondusif, menyenangkan, dan produktif. Keberhasilan 

pengelolaan budaya sekolah dapat diukur melalui kegiatan monitoring dan 

evaluasi secara berkala. Hasil monitoring dan evaluasi budaya positif  di SDN 

MT menunjukkan bahwa implementasi kegiatan budaya sekolah dilakukan 

dengan beberapa kegiatan yaitu kegiatan 5S terdiri dari (senyum, sapa, salam, 

sopan, santun), membuang sampah pada tempatnya, gotong royong, piket 

umum, sholat dzuhur berjamaah, sholat dhuha, jumat religi, jumat aksi, jumat 
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sehat, jumat bersih, infaq jumat, peringatan hari besar nasional, kunjungan 

perpustakaan , bank sampah, membaca asmaul husna, membaca surat pendek 

alquran juz 30, membaca buku pelajaran. 

 

Keberhasilan pendidikan tidak hanya dikaitkan dengan dengan kecerdasan 

saja namun juga di dukung dengan pengembangan karakter demi 

menciptakan generasi yang cerdas dan berbudi luhur. Penelitian Lestari & 

Ain (2022) menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan didukung oleh 

kecerdasan, pembiasaan karakter, dan fasilitas yang memadai di sekolah.   

Budaya sekolah yang membentuk nilai-nilai karakter positif sangat 

diperhatikan di SDN MT. Budaya sekolah diimplementasikan pada program 

pembiasaan yang didasarkan pada pembentukan karakter peserta didik. 

Pembentukan karakter peserta didik dilakukan dengan implementasi kegiatan 

sehari-hari di lingkungan sekolah dengan bimbingan pemangku kepentingan 

budaya sekolah yang berperan sebagai teladan.    

 

Budaya sekolah terdiri dari nilai-nilai yang mendasari perilaku, tradisi, 

kebiasaan, serta aktivitas sehari-hari, termasuk simbol-simbol yang 

mencerminkan identitas dan karakter sekolah. Implementasi budaya sekolah 

menurut Neprializa (2015) mencakup nilai-nilai yang dianut, tradisi, 

kebiasaan, serta simbol-simbol. Pembiasaan nilai-nilai budaya diperlukan 

untuk penerapan karakter peserta didik di sekolah. Budaya sekolah memiliki 

peran penting dalam menanamkan karakter peserta didik khususnya di 

sekolah dasar sehingga budaya sekolah memerlukan pengelolaan secara 

khusus dengan memperhatikan perencanaan hingga evaluasi untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan penanaman nilai karakter melalui budaya 

sekolah. 

 

Menurut Tumanggor (2021) manajemen merupakan suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap 

organisasi mulai dari pemberdayaan, pemanfaatan, serta penggunaan sumber 

daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sumber daya 
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utama dalam suatu sistem manajemen adalah manusia. Manusia merupakan 

makhluk hidup yang dianugerahi akal dan pikiran, sehingga mampu 

melakukan perencanaan, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah.. 

Maka dari itu, pengembangan sumber daya manusia dalam manajemen perlu 

diperhatikan guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas organisasi.  

 

Badan pusat statistik (2017) memuat pembahasan United Nation 

Development Programme (UNDP) mengenai Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) yang merupakan tolok ukur yang digunakan untuk menilai pencapaian 

dalam pengembangan manusia berdasarkan beberapa komponen utama 

kualitas hidup. Sebagai indikator kualitas hidup, IPM dibangun melalui tiga 

dimensi dasar, yaitu umur panjang dan hidup sehat (a long and healty life), 

pengetahuan (knowledge), serta standar hidup yang layak (decent standart of 

living). 

 

Berdasarkan data  Development index report tahun 2022, Indonesia memiliki 

skor 0,713, menempatkannya pada peringkat 112 dari 193 negara di dunia 

dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Selanjutnya, berdasarkan 

Human Development Index Negara ASEAN tahun 2022, ditemukan bahwa 

negara Indonesia menempati posisi 112 dengan skor IPM 0,713 lebih rendah 

dari negara tetangga seperti Singapura berada pada peringkat 9 dengan skor 

0,949; Brunei Darussalam peringkat 55 skor 0.816  dan Malaysia yang berada 

di urutan ke 61 dengan skor 0,803. 

   

Berdasarkan paparan data di atas, secara jelas menunjukkan bahwa posisi 

Indonesia dari aspek indeks pembangunan masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan negara tetangga seperti Singapura, Brunei Darussalam, 

dan Malaysia. Hal ini menggambarkan bahwa daya saing Indonesia masih 

rendah. Kondisi seperti ini merupakan dampak dari masalah kualitas 

pendidikan yang harus ditangani. Daya saing suatu bangsa tidak terlepas dari 

pendidikan, karena pendidikan yang berkualitas tinggi merupakan salah satu 

instrumen utama untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia. Teori 
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Sudarsana (2015) menjelaskan bahwa pendidikan memegang peranan penting 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, khususnya pada pembentukan 

sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas. Hasil penelitian 

Rachmadyanti (2017) menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter  

dari budaya bertujuan menciptakan sumber daya manusia yang  berkualitas, 

kreatif dan cinta terhadap budaya bangsa. Pendidikan memiliki peran penting 

dalam mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Peningkatan 

sumber daya manusia yang berkualitas dapat diperoleh melalui ranah 

pendidikan dengan menanamkan pendidikan karakter positif kepada peserta 

didik melalui pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari. 

 

Penurunan nilai moral dalam bidang pendidikan sering disebut sebagai 

tantangan dalam mendidik generasi muda. Manajemen sekolah memiliki 

peran penting dalam menumbuhkan nilai-nilai moral dan intelektual secara 

konstruktif untuk membentuk generasi yang berkarakter, cerdas dan 

bertanggung jawab. Pemerintah mendorong penggunaan nilai-nilai budaya 

dan karakter peserta didik dengan harapan dapat terwujudnya bangsa yang 

berkualitas dan berkarakter untuk memenuhi tujuan pendidikan. Menurut 

Kemendikbud (2003) tentang sistem pendidikan nasional, adalah untuk 

membuat peserta didik memiliki kecerdasan dan moralitas. Pendidikan tidak 

hanya menciptakan generasi cerdas tetapi juga berbudi luhur sehingga mampu 

menciptakan generasi berikutnya dengan kepribadian yang mengandung nilai-

nilai luhur agama dan bangsa.  

 

Berdasarkan penelitian Qurtubi, dkk. (2016) diperoleh bahwa efektivitas 

program pendidikan berbasis karakter dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

sekolah, budaya, dan karakteristik peserta didik. Pengelolaan budaya sekolah 

merupakan komponen penting guna terciptanya individu yang memiliki 

kecerdasan dan moralitas. Pendapat tersebut diperkuat oleh Lestari (2020) 

Proses dan tujuan pendidikan mencakup perubahan dalam tiga bidang utama 

yaitu, kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selanjutnya,  Lestari (2020) 

menjelaskan ada tiga budaya utama yang perlu dikembangkan di sekolah 
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yaitu, kultur akademik, kultur budaya, dan kultur demokratis. Berdasarkan 

pandangan tersebut, keberhasilan pendidikan tidak hanya dikaitkan dengan 

kecerdasan tetapi juga pada pengembangan karakter peserta didik untuk 

menciptakan generasi yang cerdas dan luhur. 

 

Pendidikan karakter adalah bagian penting dari sistem pendidikan yang 

memiliki kemampuan untuk menerapkan moralitas kepada peserta didik.    

Karakter yang kuat dapat terbentuk melalui pengelolaan budaya sekolah yang 

baik.  Pengelolaan budaya sekolah perlu dilakukan melalui perencanaan yang 

matang, pengorganisasian sumber daya yang tepat, pengarahan yang efektif, 

serta pengawasan yang berkelanjutan. Keempat fungsi ini dikenal dengan 

istilah POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling). Menurut 

Karuru, dkk (2024) fungsi manajemen pendidikan terdiri dari beberapa aspek 

meliputi, planning, organizing, actuating dan controlling. Manajemen 

budaya sekolah dapat berjalan secara lebih sistematis, terarah, dan mampu 

menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan internal 

maupun eksternal dengan menerapkan prinsip POAC. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperlukan fokus utama 

penelitian ini dengan maksud agar pembahasan mengenai penelitian dapat 

dilakukan secara rinci. Fokus penelitian ini adalah Manajemen Budaya 

Sekolah Dalam Mengembangkan Karakter Peserta Didik SDN MT. Adapun 

sub-fokus penelitian ini sebagai berikut:  

1. Perencanaan budaya sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik 

SDN MT.  

2. Pengorganisasian budaya sekolah dalam pembentukan karakter peserta 

didik SDN MT. 

3. Pelaksanaan budaya sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik 

SDN MT. 

4. Pengawasan budaya sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik 

SDN MT. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana perencanaan budaya sekolah dalam pembentukan karakter 

peserta didik SDN MT? 

2. Bagaimana pengorganisasian budaya sekolah dalam pembentukan karakter 

peserta didik SDN MT. 

3. Bagaimana pelaksanaan budaya sekolah dalam pembentukan karakter 

peserta didik SDN MT. 

4. Bagaimana pengawasan budaya sekolah dalam pembentukan karakter 

peserta didik SDN MT. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus penelitian, dan pertanyaan 

penelitian di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan: 

1. Mendeskripsikan perencanaan budaya sekolah dalam pembentukan 

karakter SDN MT. 

2. Mendeskripsikan pengorganisasian budaya sekolah dalam pembentukan 

karakter peserta didik SDN MT. 

3. Menganalisis pelaksanaan budaya sekolah dalam pembentukan karakter 

peserta didik SDN MT. 

4. Menganalisis pengawasan budaya sekolah dalam pembentukan karakter 

peserta didik SDN MT. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan manfaat diantaranya 

sebagai berikut.  

1. Secara Teoretis 

Secara teoritis, temuan penelitian ini dapat menambah literatur tentang 

manajemen budaya sekolah dan bagaimana hal itu memengaruhi karakter 

peserta didik di lembaga pendidikan. 
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2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut.  

a. Bagi kepala sekolah, penelitian ini tentang bagaimana manajemen 

budaya sekolah membentuk karakter peserta didik dapat memberikan 

sumbangsih kepada warga sekolah untuk lebih efektif 

mengembangkan budaya sekolah untuk meningkatkan kualitas 

sekolah dan memiliki daya saing yang baik. 

b. Bagi pendidik, penelitian ini berfungsi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan tentang bagaimana membentuk budaya 

sekolah.  

c. Bagi tenaga kependidikan, penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana sekolah memengaruhi 

perkembangan karakter peserta didik secara efektif dan berkelanjutan.. 

d. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

tentang bagaimana manajemen budaya sekolah membentuk karakter 

peserta didik. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah proses mengidentifikasi hasil yang diinginkan dan 

menentukan tindakan terbaik untuk mencapainya, dengan tetap 

mempertimbangkan sumber daya yang tersedia dan kondisi lingkungan 

yang ada.  

2. Pengorganisasian  

Pengorganisasian merupakan komponen yang digunakan untuk 

meningkatkan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, 

pengorganisasian mengacu pada proses sistematis sumber daya, tugas, dan 

tanggung jawab.  

3. Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah tahap menggerakkan seluruh sumber daya yang telah 

direncanakan dan diorganisasikan untuk menjalankan program, kegiatan, 
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atau kebijakan yang telah ditetapkan, guna mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien.  

4. Pengawasan  

Pengawasan adalah proses membandingkan, menilai, serta menganalisis 

pelaksanaan kegiatan, untuk memastikan kesesuaian antara pelaksanaan 

dengan rencana yang telah ditetapkan, serta memberikan umpan balik 

guna perbaikan yang berkelanjutan.  

5. Budaya Sekolah  

Budaya sekolah adalah model yang dibangun oleh suatu kelompok 

masyarakat tertentu dan ditandai oleh kebiasaan, nilai, dan tindakan semua 

peserta didik.   

6. Karakter  

Karakter adalah sifat internal yang memengaruhi pikiran dan perilaku 

seseorang yang terbentuk melalui pembiasaan berulang.  

7. Warga sekolah 

Warga sekolah terdiri dari kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan 

dan peserta didik. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

  

 

A. Manajemen Budaya Sekolah 

1. Manajemen  

Manajemen sering didefinisikan sebagai ilmu, kiat, atau profesi. Karena 

manajemen dianggap sebagai bidang ilmu, itu dianggap sebagai ilmu 

pengetahuan. Menurut Cen (2016) kata manajemen berasal dari bahasa 

prancis yaitu “menegement”, yang berarti seni untuk mengatur atau 

mengelola sesuatu dan dalam bahasa inggris yaitu “manage”, yang artinya 

mengendalikan atau mengelola. Menurut Musfah (2017) manajemen 

merupakan pengaturan atau umumnya disebut sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap organisasi dan 

pemanfaatan sumber daya organisasi guna mencapai tujuan yang telah di 

tentukan.  

 

Manajemen dalam sebuah organisasi atau kelompok, diartikan sebagai 

disiplin ilmu yang mengajarkan cara bekerja sama dalam suatu organisasi 

atau kelompok. Memahami prinsip-prinsip manajemen memungkinkan 

seseorang untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

organisasi serta strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas. Menurut Amiruddin (2021) manajemen juga dianggap 

sebagai kiat atau keterampilan yang secara khusus ditujukan untuk 

membimbing dan membantu individu melakukan tugas untuk mencapai 

sasarannya. Manajemen pada dasarnya adalah sebuah konsep yang 

berfungsi sebagai penggerak, alat yang aktif dan efektif untuk mengatur 

komponen-komponen yang membentuk sistem sehingga dapat terorganisir 

dengan baik dan mampu bekerja secara efektif mapun efisien sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan.  
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Menurut Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007, terdapat enam elemen 

yang harus diperhatikan dalam pengelolaan pendidikan yang dilaksanakan 

di satuan pendidikan dasar dan menengah yaitu, perencanaan program, 

pelaksanaan program, pengawasan dan evaluasi program, kepemimpinan 

sekolah, sistem informasi manajemen, dan penilaian khusus. Sejalan 

dengan pendapat Lahagu dan Kustiawan (2024) manajemen pendidikan 

mencakup berbagai kegiatan, seperti perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan yang bertujuan untuk mencapai efektivitas 

dan efisiensi dalam sistem pendidikan.  

 

Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa manajemen 

merupakan suatu disiplin ilmu yang berfokus pada pengelolaan kegiatan 

sehari-hari dalam suatu organisasi agar dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisien. Berbagai aspek manajemen, seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, berperan 

penting dalam memaksimalkan produktivitas individu atau kelompok 

dalam suatu lembaga atau organiasasi.   

 

2. Manajemen Budaya Sekolah 

Manajemen juga diterapkan pada satuan pendidikan, salah satunya yaitu 

manajemen budaya sekolah. Manajemen budaya sekolah merupakan 

bagaian penting dari manajemen berbasis sekolah yaitu untuk 

meningkatkan mutu pendidikan melalui partisipasi aktif seluruh warga 

sekolah. Permendikbud RI Nomor 47 tahun 2003 menyatakan bahwa 

manajemen berbasis sekolah/madrasah yang selanjutnya disingkat MBS/M 

merupakan bentuk otonomi manajemen pendidikan oleh satuan pendidikan 

guna terlaksana pendidikan yang efektif dan efisien. Sejalan dengan 

Prihatin (2021) MBS/M didefinisikan sebagai otonomi dan kemandirian, 

dengan tujuan agar sekolah meningkatkan mutu pendidikan secara 

mandiri. Berdasarkan hal tersebut manajemen budaya sekolah mendukung 

MBS dalam membangun sekolah yang mandiri dan berdaya saing. 
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Keberhasilan MBS dalam meningkatkan mutu pendidikan bergantung 

pada budaya sekolah yang diterapkan oleh seluruh warga sekolah. 

 

Menurut Saihu (2020) banyak hal yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya yaitu dengan membangun 

budaya sekolah yang baik sebagai upaya peningkatan kualitas sekolah. 

Sekolah diberikan kewenangan untuk meningkakan kualitas pendidikan 

secara mandiri. Tujuan otonomi dan kemandirian dalam pendidikan adalah 

memberikan rasa tanggung jawab kepada sekolah untuk mengelola dan 

meningkatkan mutu pendidikan secara mandiri. Saihu juga menjelaskan, 

dengan adanya otonomi, sekolah memiliki kemampuan untuk mengatur 

kurikulum, metode pengajaran, sumber daya, dan membuat keputusan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan lingkungan sekitar. Salah satu 

langkah penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui 

manajemen budaya sekolah yang baik. Budaya sekolah mencerminkan 

nilai, norma, dan kebiasaan yang terjadi di lingkungan sekolah yang 

memengaruhi karakter, disiplin, dan prestasi peserta didik. 

 

Menurut Nizary (2020) upaya peningkatan kualitas sekolah harus dimulai 

dari internal sekolah itu sendiri, yaitu harus memperhatikan nilai-nilai 

yang hidup sebagai budaya sekolah. Upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas sekolah, harus memahami apa itu budaya sekolah. 

Pemahaman tentang budaya sekolah dapat membantu warga sekolah 

memahami fungsi sekolah, mengetahui masalah, dan melakukan sesuatu 

untuk meningkatkan kualitas sekolah. Faktor-faktor seperti sikap dan 

kepercayaan, orang-orang yang berada di dalam dan di luar sekolah, 

norma-norma budaya sekolah, dan hubungan antara peserta didik di dalam 

dan di luar sekolah membentuk budaya sekolah. 

 

Menurut Mulyasa (2022) Manajemen budaya sekolah merupakan upaya 

sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pembentukan karakter 

peserta didik. Budaya sendiri merupakan identitas suatu kelompok yang 
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didalamnya terdiri dari sekumpulan manusia membuat peraturan-peraturan 

yang harus dipatuhi setiap individu dalam kelompok. Menurut Liliweri 

(2009), budaya merupakan jumlah keseluruhan perilaku yang dipelajari 

oleh sekelompok orang yang secara umum menerangkan tradisi kehidupan 

yang diwariskan oleh sebuah generasi ke generasi selanjutnya. 

 

Malinowski dalam Mahmudi (2019), menyebutkan unsur-unsur 

kebudayaan, sebagai berikut : 

a. Sistem norma-norma yang memungkinkan kerjasama antar anggota 

masyarakat agar menguasai alam sekelilingnya; 

b. Organisasi ekonomi; 

c. Alat-alat dan lembaga-lembaga atau petugas-petugas untuk 

pendidikan, perlu diingat bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan 

yang utama; 

d. Organisasi kekuatan 

 

Pengelolaan budaya sekolah merupakan salah satu upaya sekolah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Implementasi budaya sekolah yang baik 

dapat berdampak besar pada aktivitas belajar peserta didik dan juga dapat 

berdampak pada kemampuan untuk melakukan tugas mereka dengan baik.  

Budaya sekolah harus di implementasikan pada semua satuan pendidikan 

untuk membentuk karakter dalam upaya mencapai tujuan pembentukan 

karakter yang baik dan efisien bagi peserta didik. Menurut Nizary (2020) 

untuk mencapai tujuan pendidikan, setiap sekolah harus menciptakan 

budaya sekolah sebagai identitas dan rasa kebanggaan akan sekolah 

tersebut. Sekolah tidak hanya memberikan pendidikan akademis, tetapi 

juga berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik.  

 

Menurut Zulaikhah (2019) budaya sekolah adalah ciri sekolah yang 

ditunjukkan melalui kebiasaan, nilai, dan tindakan yang dilakukan oleh 

semua peserta didik. Sejalan dengan Bararah, (2021) budaya sekolah 

merupakan sebuah wadah komunikasi bagi seluruh warga sekolah untuk 

membangun kebiasaan yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

sesuai dengan nilai-nilai yang menjadi landasan perilaku. Budaya sekolah 

yang baik sangat membantu program pendidikan karakter berjalan dengan 
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baik. Budaya sekolah adalah peraturan yang dibuat oleh sekolah yang 

dapat digunakan untuk menangani permasalahan yang timbul di 

lingkungan sekolah.  

Budaya sekolah merupakan identitas sekolah dan sebagai wadah 

komunikasi bagi pendidik dalam mendiskudikan hal-hal yang terjadi di 

sekolah melalui penerapan budaya sekolah untuk meningkatkan kualitas 

sekolah. Budaya sekolah akan berhasil jika anggota staf, pendidik, dan 

peserta didik saling berbagi nilai dan keyakinan dalam melakukan 

pekerjaan mereka. Jafralie dan Zaver (2019) mengatakan bahwa program 

budaya sekolah harus melibatkan semua pendidik dan peserta didik secara 

signifikan dengan berbagai ragam agama. Sejalan dengan pendapat Fauzi 

dan Khoiriyah (2019) pendidik membantu dalam proses pemberian  

tuntunan  kepada  peserta  didik  untuk menjadi  manusia  seutuhnya  yang 

berkarakter  dalam segala dimensi, termasuk hati, pikir, raga, rasa, dan 

karsa. Pendidik memiliki peran penting dalam pembentukan karakter 

peserta didik melalui pembiasaan sehari-hari. 

 

Menurut Nastiti (2022) terdapat beberapa elemen utama budaya (core 

culture) yang disarankan untuk dikembangkan di sekolah yaitu budaya 

jujur, budaya kepercayaan satu sama lain, budaya kerjasama, budaya 

membaca, budaya disiplin dan efisiensi, budaya bersih, budaya berprestasi, 

serta budaya menghargai dan menegur. Budaya sekolah tercermin dalam 

hubungan warga sekolah, baik saat bekerja, kegiatan belajar-mengajar, 

maupun berkomunikasi satu sama lain. Budaya sekolah yang baik dapat 

lebih mudah membentuk dan mengarahkan karakter peserta didik. 

 

Menciptakan lingkungan sekolah yang positif dan mendukung peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, diperlukan tahapan-tahapan 

manajemen budaya sekolah yang terstruktur dan sistematis. Tahapan 

tersebut didasarkan pada prinsip-prinsip manajemen yakni Planning, 

Organizing, Actuating, and Controlling yang selanjutnya disebut (POAC). 
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Menurut Syamsuddin (2017) prinsip-prinsip manajemen adalah sebagai 

berikut. 

a. Perencanaan adalah proses memikirkan kegiatan apa yang akan 

dilakukan di masa depan untuk mencapai tujuan. 

b. Pengorganisasian adalah proses menciptakan oranisasi agar sesuai 

dengan tujuan yang telah ditentukan melalui pengelompokan 

organ-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan 

wewenang. 

c. Penggerakan adalah proses mendorong orang untuk melakukan 

sesuatu. 

d. Penilaian atau evaluasi, adalah proses pengukuran dan 

perbandingan hasil pekerjaan yang nyatannya dicapai dengan hasil 

yang seharusnya dicapai. 

 

Berdasarkan definisi di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa manajemen 

budaya sekolah menyediakan sarana bagi sekolah untuk meningkatkan 

jenjang pendidikan secara mandiri. Salah satu faktor penting dalam hal ini 

adalah budaya sekolah, yang menentukan standar, nilai, dan perilaku 

warga sekolah. Budaya sekolah yang kuat membantu mengembangkan 

karakter, disiplin, dan profesionalisme peserta didik. Untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang positif, semua personel sekolah harus tekun dalam 

mempromosikan budaya sekolah. Budaya sekolah berfungsi sebagai 

simbol identitas yang meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan 

generasi yang berkarakter dan berprestasi. 

 

3. Implementasi Manajemen Budaya Sekolah 

Implementasi manajemen budaya sekolah memiliki kemiripan dengan 

manajemen berbasis sekolah yaitu bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

sekolah melalui pendekatan yang lebih mandiri dan partisipatif. Menurut 

Hakim (2016) implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) 

didasarkan pada tiga prinsip utama, yaitu kemandirian, desentralisasi, dan 

fleksibilitas. Setiap sekolah, termasuk sekolah dasar, mempunyai visi, 

misi, dan tujuan masing-masing untuk melaksanakan program dan 

prosedur operasionalnya. Visi, misi, dan tujuan disusun untuk memberikan 

bantuan kepada peserta didik dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan 
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masalah secara mandiri, dan memiliki keleluasaan dalam menyesuaikan 

diri dengan kondisi internal dan eksternal.  

 

Implementasi budaya sekolah menurut Neprializa (2015) mencakup nilai-

nilai yang dianut, tradisi, kebiasaan, serta simbol-simbol yang dipraktikkan 

oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik, dan peserta didik 

yang perlu diterapkan untuk menciptakan hubungan yang harmonis di 

antara seluruh warga sekolah. Budaya sekolah diimplementasikan dalam 

kegiatan sehari-hari sebagai bentuk pembiasaan dalam pembentukan 

karakter seluruh warga sekolah. Menurut Rahmat dan Husain (2021) 

budaya sekolah dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu, antusiasme pendidik 

dalam mengajar, penguasaan materi yang diajarkan, kedisiplinan sekolah, 

proses pembelajaran, jadwal yang ditepati, sikap pendidik terhadap peserta 

didik, dan kepemimpinan kepala sekolah. Penerapan manajemen budaya 

sekolah yang efektif dapat mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif, 

meningkatkan motivasi, mengingkatkan kinerja peserta didik dan 

pendidik, serta membangun citra positif sekolah di masyarakat. 

 

Budaya sekolah memerlukan pengelolaan yang terstruktur dan terarah 

dengan baik untuk memudahkan dalam implementasinya. Mulyasa (2022) 

menyebutkan indikator manajemen dalam pembentukan karakter peserta 

didik sebagai berikut. 

a. Perencanaan budaya sekolah 

1) Perumusan visi dan misi sekolah 

Visi dan misi harus mencerminkan nilai-nilai karakter seperti 

religius, tanggung jawab, disiplin, dan kerja sama. 

2) Perumusan program budaya sekolah. 

Penyusunan program-program seperti pembiasaan, ekstrakurikuler, 

dan kegiatan tematik yang menguatkan karakter. 

3) Nilai-nilai karakter yang ditanamkan 

Penetapan nilai-nilai inti (misalnya: jujur, disiplin, peduli, mandiri) 

yang dijadikan landasan seluruh aktivitas sekolah. 

b. Pengorganisasian budaya sekolah 

1) Struktur organisasi 

Penataan organisasi sekolah yang mendukung pelaksanaan budaya 

karakter, termasuk pembentukan tim budaya sekolah. 

2) Pembagian peran dan tanggung jawab 
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Penegasan peran kepala sekolah, pendidik, staf, dan komite dalam 

pengembangan budaya karakter. 

 

 

 

c. Pelaksanaan budaya sekolah 

1) Kegiatan pembiasaan 

Implementasi aktivitas rutin seperti doa bersama, literasi pagi, 

salam-sapa, piket kelas, dan upacara bendera. 

2) Keteladanan warga sekolah 

Kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan menjadi role 

model dalam menunjukkan karakter positif. 

3) Pelaksanaan nilai budaya sekolah 

Nilai-nilai yang dicanangkan diwujudkan dalam interaksi sehari-

hari antarwarga sekolah. 

d. Pengawasan budaya sekolah 

1) Evaluasi program budaya sekolah 

Evaluasi berkala untuk menilai efektivitas program pembentukan 

karakter yang telah dilaksanakan. 

2) Umpan balik dan perbaikan 

Pengumpulan masukan dari peserta didik, pendidik, dan orang tua 

untuk perbaikan program. 

3) Disiplin dan tindak lanjut pelanggaran 

Penerapan sanksi edukatif dan pembinaan bagi peserta didik yang 

melanggar norma budaya sekolah. 

 

B. Fungsi Manajemen Budaya Sekolah 

1. Perencanaan Manajemen Budaya Sekolah 

Perencanaan (planning) adalah proses menetapkan tujuan dan menentukan 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditentukan. Perencanaan budaya sekolah merupakan landasan utama dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang positif, sekaligus membentuk 

karakter dan identitas peserta didik dalam lingkungan pendidikan. 

Landasan utama pendidikan di sekolah adalah pengembangan jati diri, 

kepribadian, serta gaya belajar peserta didik.  

 

Perencanaan budaya sekolah merupakan salah satu langkah strategis yang 

dipimpin oleh kepala sekolah untuk merumuskan dan mengintegrasikan 

prinsip-prinsip positif ke dalam visi, program, dan aktivitas sekolah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang baik dan secara berkelanjutan 

membangun karakter dan identitas peserta didik. Menurut Deal and 
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Peterson (2016) budaya sekolah yang kuat tidak akan berkembang dengan 

sendirinya tanpa upaya yang terarah, hal tersebut justru dapat 

menghasilkan capaian pembelajaran yang rendah. Maka dari itu, 

diperlukan sosok pemimpin yang visioner dan strategis, yang mampu 

bertanggung jawab dalam tugasnya. 

 

Kepala sekolah memegang peran utama dalam memimpin sekolah yang 

dianggap mampu menyikapi pemasalahan yang mungkin timbul dalam 

dunia pendidikan. Menurut Gafur (2020) kepala sekolah merupakan 

penggerak utama dalam memutuskan masalah, mengelola, mendorong, 

dan memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan untuk terus 

berkembang. Kepala sekolah memiliki kewajiban sebagai teladan dan 

berperan aktif dalam mengidentifikasi prinsip dasar yang memandu semua 

kegiatan peserta didik dan menerapkan strategi untuk mengintegrasikan 

prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Semua pihak di 

sekolah, termasuk kepala sekolah, pendidik, staf, dan peserta didik, harus 

terlibat dalam pengembangan budaya sekolah agar tujuan pendidikan 

dapat tercapai.   

 

Menurut Schein (2010) untuk membangun budaya sekolah yang efektif, 

perlu mempertimbangkan tiga faktor utama, yaitu artefak, nilai-nilai yang 

dianut, dan asumsi dasar. Perencanaan budaya sekolah yang baik harus 

memperkuat artefak positif, seperti aturan tertulis, kebiasaan, dan lambang 

sekolah, menginternalisasikan nilai-nilai luhur yang diajarkan, serta 

membentuk asumsi-asumsi dasar yang mendukung terciptanya lingkungan 

belajar yang positif, aman, dan mendukung perkembangan peserta didik.  

 

Menurut Winoto (2020) implementasi perencanaan manajemen budaya 

sekolah mencakup aspek-aspek berikut. 

a. Nilai dan norma  

Pembiasaan nilai dan norma di sekolah artinya membiasakan 

perilaku positif, seperti disiplin, jujur, dan saling menghormati. 

Pembiasaan juga dapat dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-

nilai budaya sekolah dalam kegiatan sehari-hari. 
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b. Lingkungan fisik sekolah meliput, keindahan, keamanan, 

kenyamanan, ketentraman, dan kebersihan. 

1) Keindahan, Penciptaan lingkungan fisik yang estetis dan 

menyenangkan dapat meningkatkan motivasi dan semangat 

belajar peserta didik. 

2) Keamanan, Aspek keamanan menjadi prioritas utama untuk 

menjamin keselamatan seluruh warga sekolah dari potensi 

bahaya. 

3) Kenyamanan dan ketentraman, mendukung terciptanya 

lingkungan dan suasana belajar yang kondusif. 

4) Kebersihan, kebersihan lingkungan sekolah mencerminkan 

budaya hidup sehat dan tanggung jawab terhadap lingkungan. 

c. Lingkungan sistem sekolah mencakup berbagai aspek, antara lain 

sistem berbasis mutu, kepemimpinan kepala sekolah, disiplin dan 

tata tertib, penghargaan dan insentif, harapan untuk berprestasi, 

akses informasi, evaluasi, komunikasi yang intensif dan terbuka. 

1) Berbasis mutu, sistem sekolah yang berbasis mutu menekankan 

pada peningkatan kualitas berkelanjutan dalam semua aspek 

pendidikan.  

2) Kepemimpinan kepala sekolah yang visioner, inspiratif, dan 

partisipatif sangat penting dalam menggerakkan seluruh warga 

sekolah untuk mencapai tujuan bersama.  

3) Disiplin dan tata tertib yang ditegakkan secara adil dan 

konsisten menciptakan lingkungan yang teratur dan 

bertanggung jawab.  

4) Pemberian penghargaan dan insentif yang tepat dapat 

memotivasi warga sekolah untuk berprestasi.  

5) Penanaman harapan untuk berprestasi tinggi mendorong 

peserta didik untuk mencapai potensi maksimal mereka.  

6) Akses informasi yang mudah dan transparan memungkinkan 

seluruh warga sekolah untuk terlibat aktif dalam proses 

pengambilan keputusan.  

7) Evaluasi yang berkala dan komprehensif membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sistem sekolah, serta 

merumuskan langkah-langkah perbaikan.  

8) Komunikasi yang intensif dan terbuka antar seluruh warga 

sekolah, dapat menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, 

dan dapat saling bertukar informasi, dan pendapat. 

 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dipahami bahwa perencanaan 

budaya sekolah menjadi salah satu aspek utama dalam proses 

pengembangan dan peningkatan kualitas sekolah. Perencanaan yang 

matang memungkinkan sekolah memiliki pedoman yang jelas dalam 

membentuk sikap, perilaku, dan gaya belajar peserta didik secara 

sistematis. Selain itu, perencanaan yang terstruktur juga berfungsi sebagai 
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modal utama dalam meningkatkan prestasi peserta didik secara 

berkelanjutan, sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. 

 

2. Pengorganisasian Manajemen Budaya Sekolah 

Pengorganisasian (organizing) adalah salah satu fungsi manajemen yang 

meliputi penyusunan dan pengorganisasian kegiatan, sumber daya, dan 

tugas untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut Latif dkk. 

(2020) pengorganisasian adalah proses penting dalam manajemen yang 

bertujuan untuk menyusun dan membagi pekerjaan ke dalam unit-unit 

kerja dan fungsi-fungsi tertentu secara sistematis. Pembagian setiap fungsi 

dalam pengorganisasian harus memperhatikan kualifikasi dan kompetensi 

yang sesuai dengan kemampuan individu, sehingga tugas dapat 

dilaksanakan secara efektif, efisien, dan selaras dengan tujuan organisasi.  

 

Menurut Fathurrochman dkk. (2022) Sekolah yang efektif adalah sekolah 

yang memiliki sistem pengelolaan yang baik, transparan, dan dapat 

diandalkan serta dapat mendukung semua komponen penting, baik internal 

maupun eksternal, untuk mencapai tujuan dan sasarannya secara efektif 

dan efisien. Pengorganisasian yang efektif dapat meningkatkan koordinasi 

antar semua pihak, memperjelas peran dan tanggung jawab masing-masing 

individu dalam organisasi, dan menyesuaikan sember daya yang tersedia 

sehingga dapat dialokasikan dengan tepat. Hasilnya, tujuan sekolah dapat 

lebih komprehensif, efisien, dan menyeluruh.  

 

Keberhasilan dalam pengorganisasian budaya sekolah terdiri dari 

lingkungan belajar yang positif dan produktif yang berfokus pada 

pengembangan karakter setiap peserta didik. Menurut Gruenert and 

Whitaker (2015) keberhasilan dalam pengorganisasian budaya sekolah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut. 

a. Pemahaman terhadap Budaya yang Ada 

Sebelum melakukan perubahan, pengelola sekolah harus memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang kurikulum yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Hal ini mencerminkan nilai, adat istiadat, 

dan norma yang berlaku di lingkungan sekolah. 
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b. Kepemimpinan yang Efektif 

Kepala sekolah harus bertindak sebagai agen budaya yang secara 

aktif membangun, memperkuat, atau memodifikasi budaya 

sekolah. Studi ini menyoroti kepemimpinan yang dapat 

menginspirasi, memberikan bimbingan, dan membina hubungan 

positif dengan semua personel sekolah. Poin-poin penting harus 

dinyatakan dengan bahasa yang lugas. Untuk membuat sekolah 

lebih kuat dan kredibel, semua peserta didik harus berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai yang ditetapkan. 

c. Kolaborasi dan Hubungan Interpersonal 

Budaya sekolah yang kuat dicapai melalui hubungan yang 

harmonis antara pendidik, peserta didik, dan pendidik pembimbing. 

Oleh karena itu, kepemimpinan harus menunjukkan munculnya 

kolaborasi, rasa percaya yang kuat, dan rasa memiliki terhadap visi 

dan misi sekolah. 

d. Pentingnya simbol dan ritual 

Penggunaan simbol, seperti slogan, perayaan, dan tradisi sekolah, 

memiliki peran penting dalam meningkatkan identitas sekolah. 

Simbol dan ritual ini membantu membangun rasa persatuan dan 

memperkuat nilai-nilai yang tinggi. 

e. Konsistensi antara Nilai dan Tindakan  

Pernyataan nilai-nilai penting harus disertakan dalam tindakan 

nyata. Agar sekolah menjadi lebih kuat dan kredibel, semua peserta 

didik harus terlibat dalam kegiatan yang konsisten dengan nilai-

nilai yang ditetapkan. 

f. Evaluasi dan Refleksi Budaya 

Pengorganisasian budaya sekolah memerlukan evaluasi dan 

refleksi menyeluruh untuk menentukan bagaimana budaya yang 

ada berkontribusi terhadap pencapaian tujuan sekolah. Jika terjadi 

hambatan, perlu dilakukan pemeriksaan menyeluruh atau 

perubahan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dipahami bahwa budaya sekolah 

yang produktif memiliki ciri khas yang dapat diciptakan melalui strategi 

organisasi yang efektif serta didasarkan pada pemahaman budaya sekolah, 

kepemimpinan yang visioner, hubungan antarpribadi yang harmonis, 

penggunaan simbol-simbol yang bermakna, konsistensi antara nilai dan 

tindakan, dan evaluasi yang dipikirkan dengan matang. Upaya yang 

dilakukan berkontribusi pada pencapaian visi dan misi sekolah dengan 

cara sebaik mungkin, serta menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung pertumbuhan dan keberhasilan setiap peserta didik sepanjang 

masa. 
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3. Pelaksanaan Manajemen Budaya Sekolah 

Budaya sekolah adalah sistem nilai, norma, keyakinan, dan kebiasaan yang 

dianut bersama oleh seluruh warga sekolah, yang membentuk perilaku 

serta interaksi di lingkungan sekolah. Pelaksanaan (actuating) merupakan 

upaya nyata untuk mewujudkan nilai-nilai yang telah dirancang dalam visi 

dan misi sekolah ke dalam perilaku, program, dan kebijakan sehari-hari. 

Menurut Tuala (2018) pelaksanaan merupakan suatu usaha yang 

melibatkan semua pihak terkait untuk bersama-sama menjalankan program 

kegiatan sesuai dengan bidangnya masing-masing dengan seefektif dan 

seefisien mungkin. Salah satu aspek penting dalam membangun budaya 

sekolah adalah implementasinya. Setiap warga sekolah harus terlibat aktif 

dalam menjalankan program dengan cara yang efektif dan efisien yang 

diwujudkan melalui tindakan nyata, nilai-nilai seperti disiplin, kerja sama 

tim, dan tanggung jawab akan mengembangkan dan meningkatkan 

kehidupan sekolah secara komprehensif. 

 

Pelaksanaan budaya sekolah bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

positif dalam kehidupan sehari-hari seluruh warga sekolah. Hal ini 

membantu mereka mengembangkan karakter dan sikap secara konsisten 

melalui kegiatan nyata yang berhubungan dengan sekolah. Menurut 

Sihombing dkk. (2022) fungsi pelaksanaan bertujuan sebagai penggiatan 

dari sejumlah program atau kegiatan sekolah yang ditetapkan pada periode 

tahun akademik tertentu. Pelaksanaan budaya sekolah yang efektif akan 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan sifat-sifat 

karakter positif, peningkatan prestasi peserta didik, dan pemahaman yang 

jelas tentang visi dan misi sekolah. 

 

Budaya sekolah harus dilaksanakan secara teratur dan berkelanjutan untuk 

menerapkan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Menurut Suhadisiwi (2018) pelaksanaan budaya sekolah dapat 

dilakukan melalui berbagai pendekatan, sebagai berikut. 
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a. Kegiatan rutin, meliputi kegiatan rutin seperti bendera, proyek 

kelompok, dan kegiatan kepedulian lingkungan sekolah, 

dimaksudkan untuk menanamkan sikap positif pada peserta didik. 

b. Keteladanan, yakni pendidik dan staf sekolah menjadi contoh 

dalam menegakkan sifat-sifat karakter seperti disiplin, tanggung 

jawab, dan kejujuran sehingga peserta didik dapat memahami 

perilaku tersebut. 

c. Kegiatan spontanitas, yakni memberikan tanggapan diam terhadap 

situasi saat ini, seperti memberi peserta didik nasihat yang 

mendorong perilaku positif atau meyakinkan mereka bahwa 

mereka bertindak secara alami untuk memperkuat sifat-sifat 

karakter mereka secara kontekstual. 

d. Pengkondisian lingkungan, yakni menciptakan lingkungan fisik 

dan sosial yang mendukung pengembangan sifat-sifat karakter, 

seperti menyoroti kelas yang rapi dan memajang poster pendidikan 

tentang sifat-sifat positif. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dipahami bahwa pelaksanaan 

budaya sekolah adalah upaya untuk mengimplementasikan visi, misi dan 

tujuan sekolah melalui tindakan sehari-hari. Pelaksanaan ini mendorong 

semua personel sekolah untuk aktif dan efektif dalam menerapkan nilai-

nilai positif, seperti disiplin, kerja sama tim, dan tanggung jawab. Budaya 

sekolah yang positif dapat mengembangkan dan mendukung 

pertumbuhan peserta didik dalam semua aspek melalui rutinitas, 

keteladanan, spontanitas, dan kepedulian lingkungan. 

 

4. Pengawasan Manajemen Budaya Sekolah 

Budaya sekolah merupakan serangkaian nilai, norma, keyakinan, dan 

kebiasaan yang hidup dan berkembang dalam lingkungan sekolah, yang 

membentuk perilaku serta interaksi seluruh warganya. Selanjutnya, 

pengawasan budaya sekolah adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk memantau, mengarahkan, menilai, dan memperbaiki pelaksanaan 

budaya yang telah dibangun di sekolah. Menurut Marhawati (2018) 

pengawasan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk 

menjamin agar kegiatan pendidikan terselenggara sesuai dengan pedoman 

dan standar yang ditetapkan dengan mendorong adanya pengamatan, 

evaluasi, dan tindakan korektif terhadap proses yang sedang berlangsung 
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guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 

pendidikan.  

 

Pengawasan dalam konteks budaya sekolah tidak sekadar menilai 

kepatuhan, tetapi juga mendorong peningkatan kualitas internalisasi nilai-

nilai luhur dalam keseharian warga sekolah. Efektivitas pengawasan di 

lingkungan sekolah dapat dicapai dengan memperhatikan beberapa aspek 

tertentu seperti monitoring dan evaluasi. Menurut Nasution (2024) 

Pengawasan yang efektif meliputi hal berikut. 

a. Monitoring dan evaluasi, yakni melakukan pengamatan dan 

analisis menyeluruh terhadap kegiatan sekolah sehari-hari. 

b. Umpan balik, yakni memberikan saran kepada pendidik dan staf 

untuk meningkatkan dan mendorong sekolah yang positif. 

c. Pelatihan dan pengembangan, yakni menyediakan program 

pendidikan untuk meningkatkan pemahaman dan kecakapan dalam 

melaksanakan kegiatan sekolah. 

 

Pengawasan ini dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dan pengawas 

sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. Menurut Anwari dkk. (2021) Pengawasan merupakan suatu 

proses yang mencakup pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan 

tindak lanjut secara berkala maupun berkelanjutan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran. Pengawasan yang efektif dapat menciptakan lingkungan 

sekolah yang harmonis, meningkatkan karakter peserta didik, 

meningkatkan kinerja pendidik, dan mempercepat pencapaian tujuan 

pendidikan melalui internalisasi budaya sekolah dalam semua kegiatan 

sekolah. 

 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dipahami bahwa pengawasan 

budaya sekolah merupakan suatu proses sistematis yang dilakukan oleh 

kepala sekolah atau madrasah melalui supervisi, evaluasi, umpan balik, 

serta kerjasama dan pengembangan untuk menjamin efektivitas 

pendidikan, mendorong internalisasi kehidupan sekolah, dan menciptakan 

lingkungan yang harmonis untuk meningkatkan karakter dan kinerja warga 

sekolah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
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C. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Secara etimologis, kata "karakter" berasal dari bahasa Yunani, dari kata 

"charassein", yang berarti mengukir. Karakter merupakan sekumpulan 

sikap yang mendefinisikan kepribadian dan diekspresikan melalui tindakan 

dan perilaku dan membentuk ciri khas seseorang. Mulyasa (2022) 

mendefinisikan istilah karakter yang berkaitan erat dengan kepribadian 

dan moralitas seseorang. Menurut Inswide (2021) karakter adalah akhlak 

atau moral yang baik dan dibentuk melalui proses pembinaan secara 

bertahap. Berdasarkan pendapat diatas, karakter dapat dipahami sebagai 

perpaduan antara kepribadian, moral, dan kebiasaan yang berkembang 

melalui pengalaman serta pelatihan yang berkesinambungan. Karakter 

bukanlah sesuatu yang muncul secara instan, melainkan hasil dari proses 

panjang yang melibatkan pendidikan, lingkungan, serta keteladanan. 

 

Kemendikbud (2019) menyatakan pendidikan karakter budaya sekolah 

harus berfokus pada pembentukan kebiasaan yang mencerminkan nilai 

penguatan pendidikan karakter.  Pembiasaan budaya sekolah merupakan 

bentuk rutinitas yang dilakukan di sekolah. Menurut Erlanda, dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat dilaksanakan melalui 

kegiatan rutin, spontan, keteladanan, dan pengkondisian yang dilakukan 

peserta didik selama kegiatan sehari-hari di sekolah. Budaya sekolah 

berperan penting bagi pengelola sekolah untuk menciptakan lingkungan 

sekolah yang baik dan memudahkan pembentukan karakter di sekolah.  

 

Menurut Aisyah dan Nikmah (2024), pedoman untuk menerapkan 

pendidikan karakter melalui pengembangan budaya sekolah dan pusat 

kegiatan belajar dapat dicapai melalui sejumlah kegiatan, termasuk 

kegiatan rutin yang dijadwalkan dan dilakukan setiap hari di sekolah, 

kegiatan spontan yang dilakukan peserta didik tanpa jadwal atau 

persiapan, dan keteladanan yang berasal dari setiap perilaku peserta didik 

yang dapat digunakan sebagai contoh dan panutan.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas,diperoleh bahwa pendidikan 

karakter adalah upaya lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan karakter dan mencetak generasi penerus yang lebih bermoral. 

Pendidikan karakter harus mencakup semua elemen sistem pendidikan, 

termasuk isi kurikulum, rencana pembelajaran, proes pembelajaran, 

mekanisme penilaian, pengelolaan pembelajaran, pengelolaan sekolah atau 

madrasah, pemberdayaan sarana dan prasarana, dan etos kerja seluruh 

warga sekolah. 

 

Pendidikan karakter tidak hanya memberikan pengetahuan tentang 

pendidikan karakter, tetapi juga membiasakan peserta didik untuk 

memiliki karakter yang baik. Menurut Aprilia dan Nawawi (2016) 

pendidikan karakter membantu peserta didik menjadi lebih peduli, 

tenggang rasa, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang mereka anut. 

Selanjutnya, menurut Darmawan (2018), nilai-nilai karakter berasal dari 

nilai-nilai agama dan budaya sebagai berikut: religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, cinta 

kebangsaan, menghargai prestasi, persahabatan, dan cinta damai. Beberapa 

gagasan tentang karakter pendidikan muncul sebagai respons terhadap 

tantangan sosial dan moral yang menghadang bangsa Indonesia, seperti 

menurunnya rasa kepedulian sosial, kurangnya kedisiplinan, atau 

melemahnya nilai-nilai kemanusiaan. Pendidikan karakter dianggap 

sebagai solusi strategi untuk memperbaiki perilaku generasi muda. 

 

Pendidikan karakter diterapkan di setiap jenjang pendidikan, dari sekolah 

dasar hingga pendidikan tinggi. Menurut Retno, dkk. (2016) tujuan 

pendidikan karakter adalah untuk membentuk penyempurnaan diri 

individu secara berkelanjutan dan melatih kemampuan diri menuju 

kehidupan yang lebih baik. Pendidikan karakter jika tidak diterapkan sejak 

dini, akan sulit untuk mengubah karakter seseorang atau peserta didik. 

Penerapan pendidikan karakter pada peserta didik dilakukan sejak dini 
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sehingga mampu menerapkan nilai karakter dengan baik untuk 

membangun kehidupan masyarakat yang unggul. 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, pendidikan karakter berfokus pada 

penanaman nilai-nilai dan perilaku positif pada peserta didik melalui 

kegiatan sekolah yang menekankan prinsip-prinsip moral seperti disiplin, 

jujur, dan tanggung jawab. Pendidikan ini dilakukan secara metodis, 

spontan, keteladanan, dan pengkondisian sejak awal untuk 

mengembangkan kehidupan yang lebih positif, mulia, dan lebih baik. 

Sekolah memainkan peran penting dalam membentuk sifat-sifat karakter 

peserta didik. 

 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Kemajuan dalam pendidikan moral di Indonesia bergantung pada 

pendidikan karakter. Menurut Fadilah, dkk. (2021) Pendidikan karakter 

adalah upaya sadar yang dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk 

membentuk peserta didik menjadi orang yang positif, berakhlak karimah, 

berjiwa luhur, dan bertanggung jawab sehingga dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk 

membentuk dan membangun pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik 

agar menjadi orang yang positif, berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan 

bertanggung jawab.  

 

Membangun karakter peserta didik berarti mengembangkan peserta didik 

untuk memiliki kepribadian, perilaku, sifat, tabiat, dan watak yang baik 

atau mulia. Menurut Musbikin (2021) Tujuan pendidikan karakter adalah 

mengubah perilaku peserta didik yang negatif menjadi positif serta 

membiasakan peserta didik berperilaku sesuai nilai-nilai pancasila, 

sehingga generasi mendatang akan bercirikan unggul. Selanjutnya, 

menurut Khoiro (2016) penguatan nilai-nilai karakter perlu diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari melalui budaya sekolah. Tujuan pendidikan 

karakter adalah untuk mendorong berkembangnya pengetahuan dan 
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keterampilan sesuai dengan kandungan nilai-nilai pancasila untuk 

mewujudkan perilaku positif peserta didik  

 

Menurut Mulyasa (2022) pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan. Peserta didik 

diharapkan dapat membentuk karakter dan akhlak mulia yang utuh, 

terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada 

setiap satuan pendidikan. Pendidikan karakter diharapkan mampu 

membuat peserta didik meningkatkan dan menggunakan pengetahuan 

mereka secara mandiri, mengkaji, menginternalisasikan, dan 

mempersonalisasasikan diri mereka sendiri.  

  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa salah 

satu langkah untuk peningkatan mutu pendidikan adalah munculnya 

pemikiran tentang pentingnya pembentukan kepribadian dalam dunia 

pendidikan Indonesia. Pendidikan karakter memegang peranan penting 

dalam menumbuhkan moralitas dan rasa hormat di kalangan pelajar 

Indonesia. Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan pola 

pikir, sikap, dan perilaku positif, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab. 

Melalui penerapan prinsip-prinsip pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 

pendidikan karakter membantu menciptakan generasi unggul. Selain itu, 

pendidikan karakter juga membantu meningkatkan kualitas proses dan 

hasil pendidikan sehingga peserta didik mampu menelaah dan menerapkan 

nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3. Nilai-nilai Karakter Peserta Didik 

Nilai-nilai karakter didik di sekolah merupitkan aspek penting dalam 

membentuk pribadi berintegritas, bertanggung jawab, dan berakhlak 

mulia, tercermin dalam sikap disiplin, jujur, peduli, dan rasa tanggung 

jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar. Menurut Yahya (2017) 

penanaman nilai-nilai karakter dalam konteks pengembangan budaya 

sekolah dapat dilakukan melalui pengembangan visi dan misi sekolah serta 
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dengan membangun tata tertib atau kedisiplinan yang membangun kultur 

yang baik. Penanaman nilai-nilai karakter sangat unuk menghasilkan 

lingkungan belajar yang harmonis, teliti, dan mampu menumbuhkan 

pribadi peserta didik yang berakhlak mulia dan berdaya saing tinggi. 

 

Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia mengatakan bahwa 

pendidikan karakter adalah proses pembudayaan dan pemberdayaan nilai-

nilai luhur di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Karakter tersebut dikutip 

dari Permendikbud RI No.20 Tahun 2018 Pasal 2 Ayat 1 Tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal, yang 

berbunyi bahwa:  

Penguatan Pendidikan karakter (PPK) dilaksanakan dengan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter. Nilai-

nilai ini termasuk religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cinta kebangsaan, 

menghargai prestasi, komunikatif, damai, cinta membaca, peduli 

lingkungan, dan peduli sosial. 

 

Pendidikan karakter berfokus pada pembentukan kepribadian yang 

berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki nilai-nilai luhur yang 

berguna dalam kehidupan bermasyarakat. Ditjen PAUD Dikmas (2018) 

menetapkan 18 indikator nilai budaya dan karakter bangsa yang menjadi 

prioritas gerakan PPK pada satuan pendidikan, sebagai berikut. 

1. Religius, merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain. 

2. Jujur, merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan dan pekerjaan. 

3. Toleransi, merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama,suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

4. Displin, merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertibdan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja keras, merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif, yakni berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
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7. Mandiri, merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis, yakni cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa ingin tahu, merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu  yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10. Semangat kebangsaan, yakni cara berfikir, bertindak dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta tanah air, yakni cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 

bangsa. 

12. Menghargai prestasi, merupakan sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

dan mengakui, serta menghargai keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/Komunikatif, merupakan tindakan yang memperlihatkan 

rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

14. Cinta damai, merupakan sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan oranglain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15. Gemar membaca, merupakan kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli Lingkungan, merupakan sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mengecek kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. 

17. Peduli sosial, merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin anteri 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung jawab, merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

 

D.   Kerangka Pikir  

Kerangka pikir dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu peneliti 

mengembangkan konsep dan teori berdasarkan data yang diperoleh di 

lapangan. Menurut Moleong (2017), kerangka pikir dalam penelitian 

kualitatif merupakan cara berpikir secara sistematis yang mendeskripsikan 

hubungan konsep, teori, dan realitas. Kerangka pikir dalam penelitian ini 

merupakan pedoman yang digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian 

sehingga proses analisis dan hasil penelitian  disusun secara sistematis dan 

mendeskripsikan tujuan penelitian yang telah dibuat. 
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Manajemen budaya sekolah berperan penting dalam membentuk karakter 

peserta didik sekolah dasar melalui penciptaan lingkungan yang mendukung 

internalisasi nilai-nilai positif. Keberhasilan budaya sekolah didukung dengan 

adanya visi dan misi, tujuan, serta program budaya sekolah yang mendorong 

pembentukan karakter peserta didik . Sekolah juga menerapkan kebijakan 

yang mendorong pembentukan karakter peserta didik yaitu dengan 

menerapkan pembiasaan budaya sekolah yang dilakukan sehari-hari di 

lingkungan sekolah, seperti pembiasaan 5S, beribadah, literasi, gotong royong 

dan cinta tanah air. Kebijakan ini diperkuat dengan keterlibatan pemangku 

kepentingan sekolah serta lingkungan yang memadai baik secara fisik, sosial 

maupun akademik. 

 

Pada penelitian ini, input dari proses implementasi budaya sekolah adalah 

peserta didik SDN MT yang menjadi subjek penelitian. Penelitian terhadap 

manajemen budaya sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik 

sekolah dasar dilakukan dengan menggunakan instrumen fungsi manajemen 

yang digunakan untuk mengukur keberhasilan budaya sekolah dalam 

membentuk karakter peserta didik. Instrumen ini terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Komponen-komponen 

tersebut saling berkaitan dalam proses pengelolaan budaya sekolah yang 

membentuk karakter peserta didik. Pada proses tersebut, output yang 

diharapkan adalah terbentuknya peserta didik berkarakter positif. 

 

Keberhasilan pembentukan karakter peserta didik melalui budaya sekolah 

tidak hanya ditentukan oleh kebijakan dan instrumen, namun juga diperlukan 

dukungan aspek khusus yaitu lingkungan sekolah yang mendukung, 

keterlibatan kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan yang 

merupakan aspek penting untuk mencapai keberhasilan budaya sekolah dalam 

membentuk karakter peserta didik.   
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Instrumen lingkungan 

- Sekolah 

- Kepala sekolah 

- Pendidik 

- Tenaga kependidikan 

Instrumen fundamental 

- Kemendikbud (2019), pendidikan karakter budaya 

sekolah harus berfokus pada pembentukan 

kebiasaan yang mencerminkan nilai penguatan 

pendidikan karakter.   
- Visi, misi dan tujuan sekolah 

- Program budaya sekolah 

Input 

Peserta didik 

SDN MT 

Proses 

- Perencanaan budaya 

sekolah dalam 

pembentukan karakter 

peserta didik 

- Pengorganisasian 

budaya sekolah dalam 

pembentukan karakter 

peserta didik  

- Pelaksanaan budaya 

sekolah dalam 

pembentukan karakter 

peserta didik 

- Pengawasan budaya 

sekolah dalam 

pembentukan karakter 

peserta didik 

Output 

Peserta didik 

berkarakter 

positif 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, maka alur kerangka pikir dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan pada gambar 1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Sumber: Peneliti (2025) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Studi ini melihat bagaimana manajemen budaya sekolah membentuk karakter 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berupa studi 

kasus (case study). Menurut Yin (2014) studi kasus merupakan suatu 

penyelidikan empiris yang mengamati kejadian terkini dalam konteks 

kehidupan nyata, terutama ketika sulit membedakan antara fenomena dan 

konteks. Penelitian ini mengidentifikasi manajemen budaya sekolah dalam 

pembentukan karakter peserta didik sebagai fenomena utama yang diteliti 

karena merupakan proses sistematis dan strategis yang digunakan oleh 

sekolah untuk mengembangkan karakter peserta didik melalui penggunaan 

norma, nilai, dan praktik sosial. Namun, dalam penelitian lain, manajemen 

budaya sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik juga dapat 

diposisikan sebagai konteks jika bukan fokus utama, yaitu sebagai latar yang 

menghambat proses pengembangan karakter. 

 

Studi kasus merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif yang berfokus 

pada penyelidikan suatu fenomena, individu, kelompok, atau peristiwa dalam 

konteks tertentu. Menurut Joe R, dkk. (2016) studi kasus merupakan sebuah 

teknik sistematis yang memberikan data akurat dan komprehensif, yang 

memungkinkan analisis untuk memberikan landasan empiris yang kuat untuk 

memeriksa konsep dan generalisasi yang dimaksud. Tujuan penelitian 

kualitatif dengan jenis studi kasus ini adalah untuk memahami perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan budaya sekolah yang 

membentuk karakter peserta didik dengan menggunakan berbagai sumber 

data, seperti wawancara, observasi dan studi dokumen. 
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B. Setting Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2024/2025.  

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan. 

Penetapan tempat dalam penelitian ini, maka lebih mudah untuk 

mengetahui tempat dimana suatu penelitian dilakukan. Penelitian ini 

akan dilaksanakan di SDN MT, yang berlokasi di Jl. Raya Stadion 

Tejosari 24, Tejoagung, Kec. Metro Timur, Kota Metro, Lampung 

 

C. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, pendidik, tenaga 

kependidikan dan peserta didik SDN MT.  

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah manajemen budaya sekolah dalam 

membentuk karakter peserta didik SDN MT. 

 

D. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti memegang peranan penting dalam penelitian sehingga 

peneliti harus hadir di lapangan. Menurut Creswell and Poth (2018) peneliti 

tidak hanya berperan sebagai pengamat tetapi juga sebagai instrumen utama 

yang terlibat secara langsung dalam penelitian. Kehadiran peneliti dapat 

bersifat pasif (lebih seperti pengamat) atau aktif (interaksi jangka panjang 

dengan partisipan). Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian harus 

merencanakan, mengumpulkan, dan menganalisis data, dan berbicara tentang 

temuan penelitian. Peneliti akan menyusun peristiwa di lokasi penelitian 

secara alami. Peneliti juga akan mewawancarai kepala sekolah, pendidik, dan 

tenaga kependidikan. Peneliti setuju untuk meneliti bagaimana manajemen 

budaya sekolah membentuk karakter peserta didik.  
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E. Tahapan Penelitian 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini diadaptasi dari Moleong dalam 

Ghony dan Almansyur (2016) terdiri tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan 

lapangan, dan tahap analisis data.  

1. Tahap Pra-Lapangan 

Tahap pra-lapangan merupakan tahapan penelitian dengan bentuk 

kegiatan menyusun rancangan dengan menentukan fokus penelitian, 

memilih lapangan, menangani perizinan formal, serta menyiapkan 

perlengkapan penelitian. Tahap pra-lapangan ini dilaksanakan pada bulan 

Mei 2025, dengan rincian kegiatan sebagai berikut. 

a. Menentukan fokus penelitian 

Peneliti menentukan fokus penelitian yaitu manajemen budaya 

sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik sekolah dasar. 

Adapun subfokus pada penelitian ini diantaranya. 

1) Perencanaan budaya sekolah dalam pembentukan karakter peserta 

didik sekolah dasar 

2) Pengorganisasian budaya sekolah dalam pembentukan karakter 

peserta didik sekolah dasar 

3) Pelaksanaan budaya sekolah dalam pembentukan karakter peserta 

didik sekolah dasar 

4) Pengawasanan budaya sekolah dalam pembentukan karakter 

peserta didik sekolah dasar 

b. Memilih SDN MT sebagai lokasi penelitian 

Peneliti memilih SDN MT sebagai lokasi penelitian dengan 

memperhatikan letak sekolah yang berdekatan dengan lokasi tinggal 

peneliti. Sekolah ini juga memiliki manajemen budaya sekolah yang 

terstruktur dengan cukup baik dari sekolah lainnya serta telah 

terakreditasi B. Maka dari itu, peneliti tertarik membahas manajemen 

budaya sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik sekolah 

dasar. 
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c. Mengurus perizinan formal untuk pelaksanaan penelitian 

Peneliti mempersiapkan surat penghantar pendahuluan penelitian, dan 

memohon izin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian di 

sekolah tersebut. 

d. Mempersiapkan kebutuhan yang akan digunakan dalam pengumpulan 

data penelitian 

Peneliti mempersiapkan kebutuhan dalam pengumpulan data 

penelitian seperti, buku dan pena untuk mencatat, alat perekam suara, 

dan kamera sebagai media dokumentasi. 

2. Tahap Lapangan 

Memahami dan memasuki lapangan. Pada tahap ini peneliti memasuki 

lapangan dan mulai melakukan proses penelitian dengan meminta izin 

kepada kepala sekolah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan data 

yang diperlukan.  

3. Tahap Analisis Data 

Menyusun data yang diperoleh secara sistematis. Peneliti menganalisis 

data yang dikumpulkan dan disusun secara sistematis agar lebih mudah 

dipahami. 

  

F. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah dari mana data penelitian tersebut diperoleh. Sumber 

utama data dalam metode penelitian kualitatif yaitu kata-kata dan aktivitas, 

selain itu seperti dokumen, berkas, tulisan merupakan data tambahan.  

Sumber data yang diperoleh dapat berupa sumber data primer dan sumber 

data sekunder.  

1. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh melalui objek 

penelitian secara langsung tanpa perantara. Menurut Solihin (2021) data 

primer merupakan data yang dikumpulkan langsung dari subjek 

penelitian oleh peneliti, baik secara individu maupun oleh suatu 

organisasi. Data ini diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan 

informan atau responden. Peneliti akan mewawancarai warga sekolah, 
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yaitu pendidik, tenaga kependidikan dan kepala sekolah yang mana 

menjadi key informan (kunci informan).  

2. Sumber data sekunder 

Menurut Solihin (2021) data sekunder adalah data yang diperoleh tidak 

secara langsung dari subjek penelitian seperti catatan dan media foto. 

Data ini didapatkan dari hasil pengumpulan data yang telah tersedia 

sebelumnya yang dikumpulkan oleh pihak lain melalui berbagai metode, 

baik secara komersial maupun nonkomersial. Data sekunder juga 

berfungsi sebagai pelengkap informasi untuk menunjang data primer. 

 

Demikian data penelitian diambil dari pendidik, tenaga kependidikan, dan 

kepala sekolah. Agar mempermudah dalam penyajian data, setiap sumber 

akan diberikan pengkodean. 

 

Tabel 1. Sumber Data dan Pengkodean 

  Kode 

Teknik Pengumpulan 

Data 

 

 Wawancara  W 

Observasi O 

Studi Dokumen STD 

Tempat Penelitian SDN 10 Metro Timur SDN MT 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

Tabel 2. Informan Penelitian 

No Nama/Jabatan Jumlah Kode 

1. Kepala Sekolah 1 KS 

2. Pendidik 3 P 

3. Tenaga Kependidikan 3 TP 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara 

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara. 

Menurut Fadilla dan Wulandari (2016) wawancara mengacu pada proses 

pencapaian tujuan penelitian dengan menggunakan metode tanya jawab 
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dengan bertatap muka antara responden atau narasumber/orang yang 

sedang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara (panduan). Sumber data biasanya dikumpulkan melalui 

wawancara dengan narasumber dan responden. Teknik wawancara yang 

digunakan penliti dalam penelitian ini adalah teknik in-depth interview 

(wawancara mendalam).  

 

Menurut Nasarudin dkk. (2024) wawancara mendalam merupakan teknik 

pengumpulan data secara mendalam yang digunakan untuk menggali 

informasi langsung dari partisipan secara detail, serta mampu membuka 

wawasan mendalam, pemikiran dan persepsi responden. Terdapat tiga 

bentuk wawancara mendalam yang biasa digunakan dalam penelitian 

kualitatif, yaitu wawancara tersruktur, semi-terstuktur, dan tidak 

terstrukur. Menurut Waruwu (2024) terdapat tiga jenis wawancara 

meliputi wawancara terstruktur, wawancara tidak terstruktur dan 

wawancara semi terstruktur. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara semi-terstruktur yaitu kombinasi antara wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. 

 

Berikut ini tabel pedoman wawancara mendalam yang akan digunakan 

oleh peneliti terkait manajemen budaya sekolah dalam pembentukan 

karakter peserta didik di SDN MT dengan subfokus, indikator, dan 

pertanyaan. Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan 

kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan. 

 

Tabel 3. Pedoman Wawancara 
Subfokus Indikator Pertanyaan 

Perencanaan 

budaya sekolah 

dalam 

pembentukan 

karakter peserta 

didik 

    

Perumusan visi 

dan misi 

sekolah  

Bagaimana visi dan misi sekolah 

mencerminkan nilai-nilai karakter peserta 

didik? 

Perumusan 

program budaya 

sekolah 

Apa saja program budaya sekolah yang 

dirancang untuk membentuk karakter 

peserta didik? 

Nilai-nilai 

karakter yang 

ditanamkan 

Nilai karakter apa saja yang menjadi 

fokus dalam perencanaan kegiatan 

sekolah? 

Pengorganisasian Struktur Bagaimana struktur organisasi 
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Subfokus Indikator Pertanyaan 

budaya sekolah 

dalam 

pembentukan 

karakter peserta 

didik 

organisasi mendukung pelaksanaan budaya sekolah? 

Pembagian 

peran dan 

tanggung jawab 

Apa peran masing-masing pihak dalam 

pengorganisasian budaya sekolah? 

Pelaksanaan 

budaya sekolah 

dalam 

pembentukan 

karakter peserta 

didik 

Kegiatan 

pembiasaan 

Apa saja kegiatan pembiasaan harian 

yang dilaksanakan untuk menanamkan 

karakter peserta didik? 

Keteladanan 

warga sekolah 

Bagaimana Anda memberikan contoh 

perilaku yang baik kepada peserta didik? 

Pelaksanaan 

nilai budaya 

sekolah 

Bagaimana nilai-nilai budaya sekolah 

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari 

di sekolah? 

Pengawasan 

budaya sekolah 

dalam 

pembentukan 

karakter peserta 

didik 

 

Evaluasi 

program budaya 

sekolah 

Bagaimana sekolah melakukan evaluasi 

terhadap program budaya yang 

dijalankan? 

Umpan balik 

dan perbaikan 

Apakah ada umpan balik dari warga 

sekolah atau peserta didik? Bagaimana 

tindak lanjutnya? 

Disiplin dan 

tindak lanjut 

pelanggaran 

Apa yang dilakukan jika ada warga 

sekolah, khususnya peserta didik, 

melanggar budaya sekolah? 

   Sumber: Analisis Peneliti Adaptasi (Mulyasa 2022) 

 

2. Observasi  

Menurut Fadilla dan Wulandari (2016) observasi adalah proses 

pengamatan (pengambilan data) kegiatan keseharian manusia dengan 

bantuan panca indera penglihatan dan panca indera lainnya. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan dalam penelitian yang 

berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, dan 

responden yang diamati tidak terlalu besar. Peneliti menggunakan 

observasi untuk mengumpulkan data kualitatifkarena mereka dapat 

melihat, mendengar, atau merasakan informasi yang ada secara langsung.  

 

Menurut James dalam Handayani (2020) terdapat empat jenis observasi 

partisipasi: partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif, dan 

partisipasi lengkap. Peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif 

dalam penelitian ini. Partisipasi pasif adalah keterlibatan peneliti untuk 

mengamati kegiatan tanpa benar-benar ikut serta di dalamnya. Oleh 

karena itu, peneliti datang ke SDN MT untuk mengikuti kegiatan, tetapi 
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tidak ikut serta. Penelitian ini mengamati bagaimana manajemen budaya 

sekolah memengaruhi karakter peserta didik.  

 

Berikut adalah tabel pedoman observasi yang akan digunakan oleh 

peneliti terkait manajemen budaya sekolah dalam pembentukan karakter 

peserta didik sekolah dasar di SDN MT dengan keterangan subfokus, 

indikator, sumber data dan deskripsi. 

 

Tabel 4. Pedoman Observasi 
Subfokus Indikator Sumber Data Deskripsi 

Perencanaan 

budaya sekolah 

dalam 

pembentukan 

karakter peserta 

didik 

 

Perumusan visi 

dan misi 

sekolah  

Dokumen visi, 

misi, tujuan 

sekolah dan 

kepala sekolah 

Mengamati dokumen 

visi-misi, dan bagaimana 

visi tersebut 

dipublikasikan (papan 

visi, spanduk, media 

sekolah) serta 

keterkaitannya dengan 

nilai-nilai karakter. 

Perumusan 

program budaya 

sekolah 

Program kerja 

sekolah dan 

pendidik 

Mengamati rencana 

kegiatan budaya dalam 

dokumen dan 

keterlibatan pendidik 

dalam proses 

perumusannya. 

Nilai-nilai 

karakter yang 

ditanamkan 

Dokumen 

program budaya, 

kepala 

sekolah,dan 

pendidik 

Mengamati jenis nilai-

nilai karakter yang 

tercantum dalam 

program dan yang 

diterapkan dalam 

rencana kegiatan. 

Pengorganisasia 

budaya sekolah 

dalam 

pembentukan 

karakter peserta 

didik SDN MT 

Struktur 

organisasi 

Kepala sekolah, 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

Mengamati bagan 

struktur organisasi 

sekolah, peran tim 

budaya sekolah, serta 

hubungan kerja 

antaranggota. 

Pembagian 

peran dan 

tanggung jawab 

  

  

Kepala sekolah, 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

Mengamati peran 

masing-masing 

pendidik/staf dalam 

pelaksanaan program 

budaya berdasarkan 

pembagian tugas. 

Pelaksanaan 

budaya sekolah 

dalam 

pembentukan 

karakter peserta 

didik 

Kegiatan 

pembiasaan 

Jadwal harian, 

pendidik dan 

peserta didik 

Mengamati kegiatan 

rutin seperti salam, doa, 

piket, antre, dan 

kehadiran tepat waktu 

sebagai bentuk 

pembiasaan karakter. 

Keteladanan 

warga sekolah 

Pendidik, tenaga 

kependidikandan 

dan peserta didik 

Mengamati perilaku 

pendidik dan staf dalam 

memberikan contoh 
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Subfokus Indikator Sumber Data Deskripsi 

seperti kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan 

sopan santun. 

Pelaksanaan 

nilai budaya 

sekolah 

Upacara dan 

interaksi peserta 

didik 

Mengamati pelaksanaan 

nilai-nilai seperti kerja 

sama, jujur, dan hormat 

dalam aktivitas sehari-

hari. 

Pengawasan 

budaya sekolah 

dalam 

pembentukan 

karakter peserta 

didik 

Evaluasi 

program budaya 

sekolah 

Dokumen 

evaluasi dan 

kepala sekolah 

Mengamati adanya 

kegiatan evaluasi 

program budaya secara 

berkala, baik melalui 

rapat atau laporan 

tertulis. 

Umpan balik 

dan perbaikan 

Formulir 

saran 

Mengamati adanya 

mekanisme saran dari 

peserta didik/pendidik 

serta tindak lanjut 

terhadap hasil umpan 

balik. 

Disiplin dan 

tindak lanjut 

pelanggaran 

Buku tata tertib 

pendidik dan 

peserta didik 

Mengamati proses 

penanganan pelanggaran, 

sanksi yang diberikan, 

dan pendekatan 

pembinaan karakter yang 

dilakukan. 

Sumber: Analisis Peneliti Adaptasi (Mulyasa 2022) 

 

3. Studi dokumen 

Dokumentasi digunakan sebagai lembar untuk mendapatkan data dan 

informasi tentang bagaimana manajemen budaya sekolah memengaruhi 

karakter peserta didik. Ardiansyah, dkk. (2016) dokumentasi yang berisi 

panduan mengumpulkan informasi dari bahan-bahan tertulis atau 

dokumen-dokumen yang terkait dengan fenomena penelitian. 

Pengumpulan data melalui dokumentasi digunakan untuk melengkapi 

metode observasi dan wawancara. 

 

Fungsi dokumen menurut Handayani (2020) adalah sebagai pelengkap 

data hasil observasi dan wawancara yang berperan sebagai bantuan 

dokumentasi hasil penelitian yang lebih terpercaya. Dokumen dapat 

berupa tulisan, gambar, atau karya besar dari seseorang. Data yang 

diperoleh dari analisis dokumen ini dapat digunakan sebagai pelangkap 

untuk data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 
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Metode dokumentasi ini digunakan bersamaan dengan observasi dan 

wawancara dengan kepala sekolah dan tenaga kependidikan.untuk 

mendapatkan informasi dan arsip sekolah di SDN MT. 

 

Berikut adalah tabel pedoman observasi yang akan digunakan oleh 

peneliti terkait manajemen budaya sekolah dalam pembentukan karakter 

peserta didik sekolah dasar di SDN MT dengan keterangan subfokus, 

jenis dokumen, dan deskripsi. 

 

Tabel 5. Pedoman Studi Dokumen 
Subfokus Jenis Dokumen Deskripsi  

Perencanaan budaya 

sekolah dalam 

pembentukan 

karakter peserta didik 

Dokumen visi, misi, 

dan tujuan sekolah 

Kesesuaian visi dan misi dengan 

nilai-nilai karakter 

Rencana Kegiatan 

Budaya Sekolah 

Perencanaan kegiatan 

pembentukan karakter peserta 

didik 

Pengorganisasian 

budaya sekolah 

dalam pembentukan 

karakter peserta didik 

Struktur organisasi 

sekolah 

Kejelasan struktur organisasi 

dalam pelaksanaan budaya 

sekolah 

SK penugasan tim 

budaya sekolah 

Peran dan tanggung jawab 

masing-masing pihak 

Pembagian tugas 

pendidik dan staf 

Bentuk pelibatan pendidik, staf, 

dan peserta didik dalam 

organisasi budaya 

Pelaksanaan budaya 

sekolah dalam 

pembentukan 

karakter peserta didik 

  

Buku agenda 

harian/kegiatan peserta 

didik 

Bentuk kegiatan pembiasaan 

harian dan mingguan 

Dokumentasi kegiatan 

budaya sekolah (foto, 

laporan) 

Pelibatan seluruh warga sekolah 

dalam kegiatan 

Jadwal pembiasaan 

harian 

Pelaksanaan nilai-nilai karakter 

melalui aktivitas nyata 

Laporan evaluasi 

program budaya 

sekolah 

Sistem monitoring dan evaluasi 

program budaya 

Notulen rapat evaluasi 

dan tindak lanjut 

Dokumentasi tindak lanjut hasil 

evaluasi dan saran 

Buku pelanggaran tata 

tertib 

Penanganan pelanggaran dan 

pembinaan karakter secara 

berkelanjutan 

Formulir umpan balik 

peserta didik/pendidik 

Bentuk kritik, saran, apresiasi, 

atau laporan permasalahan. 

Sumber: Analisis Peneliti Adaptasi (Mulyasa 2022) 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah teknik yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data secara konsisten atau berulang-ulang sampai jumlah 
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yang cukup. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi tanpa berhenti untuk mendapatkan 

jumlah data yang diperlukan. Analisis data dilakukan sebelum penelitian 

dimulai, selama penelitian, dan setelah penelitian. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pola analisis interaktif yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman ini dapat digambarkan sebagai 

berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Komponen Analisis Data Berdasarkan Model Interaktif 

Sumber: Miles dan Huberman (2014)  

 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah bagian penting dari setiap penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti berfungsi sebagai alat utama dalam 

pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumen yang relevan dengann fokus 

penelitian, yaitu manajemen budaya sekolah dalam pembentukan 

karakter peserta didik sekolah dasar. Data diklasifikasikan ke dalam 

kategori seperti perencanaan budaya sekolah, pengorganisasian budaya 

sekolah, pelaksanaan budaya sekolah, dan pengawasan budaya sekolah.   

 

nData 

collection 
 

nDisplay 

data 

nData 
condensation 

 

Conclusions 
drawing/ 

verifying 
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2. Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah proses yang berfokus pada pemilihan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang berasal dari catatan 

lapangan. Menurut Rijali (2019) kondensasi  data  adalah  proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

dan transformasi data yang muncul dari dokumen tertulis di lapangan. 

Upaya untuk mempertajam analisis, menggolongkan, atau 

pengkategorisasian setiap masalah, uraian singkat diberikan, elemen yang 

tidak perlu dibuang, dan data disusun sehingga dapat ditarik dan 

diverifikasi. Data yang dikondensasi mencakup semua data yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. 

 

Peneliti akan lebih mudah melakukan pengumpulan data berikutnya dan 

mencari data tambahan jika diperlukan karena data yang dikondensasi 

akan memberikan gambaran yang lebih spesifik. Semakin lama peneliti 

bekerja di lapangan, jumlah data yang dikumpulkan akan semakin 

banyak, semakin kompleks, dan semakin rumit. Data harus dikurangi 

untuk menghindari kesulitan pada analisis selanjutnya. Terdapat beberapa 

tindakan tambahan atau langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti 

untuk mengkondensasi data, sebagai berikut.   

a. Melakukan seleksi 

Peneliti harus memilih data yang tepat untuk disederhanakan, 

misalnya tentang manajemen budaya sekolah dalam pembentukan 

karakter peserta didik. 

b. Meringkas 

Setelah data dipilih melalui proses yang ketat, perlu dibuat ringkasan 

singkat dari data tersebut. Ringkasan ini harus jelas dan lugas, dan 

informasi yang diberikan harus sesuai dengan data sehingga tidak 

mengurangi atau menambah informasi penting lainnya. 

c. Menggolongkan 

Setelah meringkas atau memberikan penjelasan singkat, langkah 

terakhir dalam mereduksi data adalah menggabungkan berbagai data 
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menjadi beberapa pola. Pola-pola ini kemudian dibagi atau 

digolongkan dengan pola yang lebih luas. Menggolongkan atau 

mengelompokkan data dapat dilakukan dalam berbagai jenis, seperti 

konsep, kategori, atau bahkan tema. Konklusi dan penyajian data dari 

proses reduksi data berinteraksi satu sama lain. Akibatnya, sifat 

reduksi data ini tidak dapat terjadi sekali saja; sebaliknya, itu harus 

terjadi berkali-kali, bolak-balik, dan sebagainya agar perkembangan 

data yang disajikan menjadi interaktif, sekuensial, atau bahkan 

melingkar. Oleh karena itu, data tersebut memiliki ketajaman yang 

baik sehingga bermanfaat dan dapat dikomunikasikan. 

 

3. Penyajian Data 

Setelah melakukan kondensasi data, langkah berikutnya dalam analisis 

adalah penyajian data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi 

yang disusun sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diambil tindakan. 

Data hasil reduksi lebih mudah dipahami jika penyajian data 

dirancang secara terorganisir dan tersusun dalam pola hubungan. 

Beberapa bentuk penyajian yang dapat digunakan yaitu diagram alur, 

bagan, uraian naratif, dan hubungan antar kategori yang membantu 

peneliti memahami proses yang terjadi.  Langkah-langkah penyajian 

data seperti di bawah ini. 

a. Peneliti berusaha menyusun data yang relevan  

b. informasi disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk 

menjawab masalah penelitian. 

c. Peneliti mulai menyusun semua data yang terkumpul secara 

sistematis sehingga mudah dipahami.   

Salah satu langkah penting menuju analisis kualitatif yang valid dan 

dapat diandalkan adalah penyajian data yang baik. Proses penyajian 

data melibatkan proses analisis yang berkelanjutan sampai proses 

penarikan kesimpulan. Setelah verifikasi data selesai, langkah 

berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik 

kesimpulan berdasarkan hasilnya dan melakukan verifikasi. 
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4.  Penarikan Kesimpulan  

Tahap ini adalah penarikan kesimpulan dari semua informasi yang 

diperoleh dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah 

upaya untuk menemukan atau memahami arti, keteraturan, pola, 

penjelasan, sebab akibat, atau alur. Penarikan kesimpulan adalah tahap 

pembahasan inti dan hasil data yang dilakukan setelah semua data 

dipaparkan dan didapatkan hasil yang sesuai. Hasil penelitian 

disajikan dalam format narasi. Penarikan kesimpulan merupakan 

langkah terakhir dari analisis data. 

 

I. Uji Keabsahan Data  

Pada penelitian kualitatif, keabsahan data merupakan hal yang sangat penting 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dipercaya dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Proses ini berfungsi untuk 

meminimalkan kesalahan dalam pengumpulan data, yang akan berdampak 

pada hasil akhir penelitian. Pengecekan keabsahan data harus dilakukan 

melalui berbagai metode pengujian untuk membuktikan bahwa data-data 

yang didapatkan merupakan data yang benar adanya serta sesuai dengan 

kondisi yang ada dilapangan. Menurut Moleong  (2022) terdapat 4 kriteria 

untuk menilai keabsahan data yang dapat dilakukan, yaitu uji kepercayaan 

(uji credibility), uji keteralihan (uji tranferability), uji kebergantungan (uji 

dependability), dan uji kepastian (uji confirmability). 

1. Uji Credibility   

Uji Credibility merupakan kriteria untuk memenuhi nilai kebenaran dari 

data dan informasi yang dikumpulkan. Pada penelitian uji credibility 

dilakukan dengan 4 teknik, yaitu dengan perpanjangan pengamatan, 

ketekunan pengamatan, triangulasi dan member chek.  

2. Uji Transferbility 

Uji Transferbility merupakan teknik uji yang dilakukan peneliti dengan 

tujuan pembaca mampu memahami hasil penelitian. Menurut Syahran 

(2020) Transferbility ini didasarkan pada pertanyaan, sampai pada titik di 

mana temuan penelitian dapat digunakan atau digunakan dalam situasi 
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lain. Menurut peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung pada pembaca 

dapat diterapkan pada konteks dan situasi sosial yang lain. Berdasarkan hal 

tersebut, maka untuk memudahkan pembaca dalam memahami hasil 

penelitian kualitatif, peneliti perlu memberikan informasi yang jelas, 

ringkas, sistematis, dan dapat dipercaya saat membuat laporan sehingga 

pembaca dapat memutuskan apakah temuan yang dilakukan peneliti dapat 

diterapkan di lokasi lain atau tidak.  

3. Uji Dependability 

Uji dependability merupakan teknik uji yang dilakukan oleh peneliti untuk 

melakukan pemeriksaan terhadap seluruh rangkaian penelitian. Menurut 

Syahran (2020) Depenability dilakukan untuk memeriksa kebergantungan 

dan kepastian data dengan melakukan audit baik proses maupun hasil 

penelitian. Dalam hal ini, Peneliti harus mampu menjelaskan bagaimana 

mereka menangani masalah atau fokus penelitian, melakukan penelitian, 

mengumpulkan data, menganalisis data, mengevaluasi data, hingga 

membuat kesimpulan. 

4. Uji Confirmability  

Uji confirmability merupakan teknik pengujian yang dilakukan oleh 

peneliti untuk menguji hasil penelitian yang telah dilakukan. Menurut 

Syahran (2020) uji confirmability memiliki teknik yang mirip dengan 

dependability, yaitu menilai hasil penelitian yang terkait dengan proses 

penelitian. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 

standar confirmability. 

 

Berkaitan dengan penjelasan tersebut, peneliti menggunakan uji 

credibility dalam penelitian untuk memastikan kepercayaan terhadap data 

yang diperoleh. uji credibility dapat dilakukan dengan 4 teknik, yaitu 

dengan perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan, triangulasi 

dan member chek. Namun, dalam penelitian ini hanya menggunakan 

beberapa teknik untuk menguji kepercayaan data hasil penelitian, yaitu 

sebagai berikut. 
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a. Ketekunan Pengamatan 

Teknik ketekunan pengamatan menekankan pada ketelitian peneliti 

dalam melakukan penelitian. Menurut Syahran (2020) ketekunan  

pengamatan  bertujuan untuk melakukan pengecekan kembali apakah  

data  yang  telah  ditemukan  itu  salah atau tidak. Ketekunan 

pengamatan yang dilakukan diharapkan peneliti dapat lebih cermat 

dan teliti sehingga memperoleh kepastian data sesuai kondisi 

lapangan. 

b. Triangulasi  

Teknik Triangulasi dilakukan dengan menggabungkan data dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada 

untuk mengevaluasi informasi dari berbagai sumber dengan berbagai 

metode dan waktu.  Terdapat beberapa jenis triangulasi, termasuk 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan teknik. 

1) Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber berarti membandingkan atau mengecek ulang 

tingkat kepercayaan informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber dengan menggunakan teknik yang sama untuk 

pengambilan informasi. Dalam praktiknya, pengecekan ini 

dilakukan dengan membandingkan dan mengecek hasil 

wawancara yang diambil dari berbagai sumber. Data yang 

diperoleh dari wawancara pendidik dan peserta didik di kelas 

dibandingkan satu sama lain. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Triangulasi Sumber 

Sumber: Peneliti (2025) 

Wawancara 

Mendalam 

C

B

A
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2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah pengecekan kredibilitas data yang 

diperoleh dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Data yang diperoleh dari sumber yang disurvei melalui 

wawancara akan dicek kembali dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi. Teknik-teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini termasuk wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Triangulasi Teknik 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

Setelah menyelesaikan tahap triangulasi, peneliti dapat menentukan 

apakah informasi yang diberikan narasumber konsisten atau tidak. 

Jika data yang diperoleh dari berbagai teknik triangulasi menunjukkan 

kesesuaian, maka data tersebut dapat dianggap kredibel.  

c. Member chek  

Member chek dilakukan peneliti dengan melakukan pengecekan data 

dengan mengonfirmasi kembali informasi yang diperoleh kepada 

sumber data. Menurut Syahran (2020) member chek berarti peneliti 

menggunakan partisipan yang telah berpartisipasi sebagai sumber data 

dan menganalisis kebenaran dan interpretasi data. Tujuan dari 

member check dalam penelitian ini adalah untuk memastikan bahwa 

data yang dikumpulkan oleh peneliti sudah sesuai dengan yang 

disampaikan sumber data. Proses ini melibatkan peneliti untuk 

meninjau kembali data, menganalisis hasilnya, dan kemudian 

mendiskusikannya untuk mencapai pemahaman dan interpretasi.  

Wawancara 

mendalam 

Observasi 

Studi dokumen 

Sumber 

data 



113 
 

 

 

 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Manajemen budaya sekolah di SDN 10 Metro Timur telah berjalan secara 

terencana, terorganisasi, dilaksanakan secara konsisten, dan diawasi secara 

kolaboratif. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa budaya sekolah yang positif 

dapat menjadi landasan utama dalam membentuk karakter peserta didik yang 

berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan mampu menghargai keberagaman. 

Upaya ini juga memperkuat kualitas pendidikan serta memperkuat citra 

sekolah di mata masyarakat. Dengan pendekatan yang menyeluruh, SDN MT 

telah menjadi contoh praktik baik dalam penguatan pendidikan karakter 

melalui manajemen budaya sekolah. 

1. Perencanaan manajemen budaya sekolah di SDN MT telah direncanakan 

dan diterapkan dengan baik, terutama untuk mendukung pembentukan 

karakter peserta didik. Perencanaan budaya sekolah dimulai dengan 

membuat visi dan misi yang didasarkan pada nilai-nilai seperti tanggung 

jawab, kejujuran, kepedulian, dan kedisiplinan. Visi dan misi tersebut 

bukan hanya sebagai formalitas lembaga pendidikan melainkan berfungsi 

sebagai pedoman strategis yang menjadi sebagai dasar untuk semua 

tindakan yang mendukung penguatan pendidikan karakter di sekolah. 

Penetapan nilai karakter disesuaikan dengan perkembangan sosial saat ini 

yang di anggap mampu memenuhi kebutuhan spesifik peserta didik. 

 

2. Pengorganisasian manajemen budaya sekolah menunjukkan adanya 

keterlibatan seluruh warga sekolah secara kolaboratif. Keberhasilan 

manajemen budaya sekolah dicapai dengan penyusunan struktur organisasi 

yang jelas, pembagian peran yang jelas, dan koordinasi yang aktif antara 

kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Budaya 
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positif di SDN MT diterapkan melalui kesadaran akan tugas setiap 

individu sebagai warga sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter bukan hanya tugas satu pihak melainkan tanggung 

jawab seluruh komunitas sekolah. 

 

3. Pelaksanaan budaya sekolah tampak nyata melalui berbagai kegiatan 

pembiasaan, penanaman nilai karakter, dan keterlibatan peserta didik 

dalam praktik langsung. Program-program seperti salam, sapa, upacara 

bendera, literasi pagi, kegiatan keagamaan, dan kerja bakti menjadi wadah 

strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral dan sosial kepada peserta 

didik. Nilai-nilai seperti empati, kerja sama, disiplin, dan religiusitas 

ditanamkan melalui pengalaman langsung dan partisipasi aktif. Kegiatan 

ini membentuk lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong peserta 

didik untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

4. Pengawasan terhadap budaya sekolah dilakukan secara partisipatif dan 

berkesinambungan. SDN MT melakukan pengawasan terhadap budaya 

sekolah dengan mengadakan evaluasi pelaksanaan budaya sekolah yang 

melibatkan orang tua dan pemangku kepentingan program budaya sekolah. 

Evaluasi budaya sekolah bertujuan untuk perbaikan guna memperbaiki 

pembelajaran, memperbaiki fasilitas, dan memperbaiki peraturan sekolah. 

Selain itu, untuk mengatasi tindakan pelanggaran budaya sekolah, 

komunitas sekolah menggunakan pendekatan reflektif dan edukatif.   

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti peroleh, maka sebagai bentuk 

tindak lanjut dari fungsi manajemen budaya sekolah, peneliti menuliskan 

saran kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam manajemen budaya 

sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik. 
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1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah disarankan untuk terus memperkuat implementasi visi dan 

misi sekolah yang berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik 

melalui kebijakan yang tepat, pembinaan rutin, serta pengawasan program 

secara menyeluruh. Kepala sekolah juga perlu meningkatkan koordinasi 

dengan pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat guna 

menciptakan sinergi dalam penguatan budaya sekolah serta 

menindaklanjuti hasil evaluasi secara konkret untuk mendukung perbaikan 

berkelanjutan. 

 

2. Pendidik  

Pendidik diharapkan menjadi teladan dalam sikap disiplin, tanggung 

jawab, dan kepedulian, serta secara konsisten mengintegrasikan nilai-nilai 

karakter dalam pembelajaran dan kegiatan sekolah. Pendidik juga perlu 

aktif dalam proses evaluasi budaya sekolah, bekerja sama dengan orang 

tua dan staf lain untuk menangani pelanggaran secara edukatif, serta terus 

menumbuhkan kesadaran peserta didik terhadap nilai-nilai positif. 

 

3. Tenaga Kependidikan 

Tenaga kependidikan diiharapkan terlibat secara aktif dalam semua aspek 

manajemen sekolah, termasuk perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Ini termasuk menjadi teladan, 

meningkatkan program pengembangan karakter, memfasilitasi komunikasi 

antara siswa dan orang tua, serta berpartisipasi dalam evaluasi hasil 

sekolah untuk menciptakan manfaat dalam pengembangan kepribadian 

siswa. 

 

4. Peserta didik  

Peserta didik diharapkan berpartisipasi aktif dalam seluruh program 

budaya sekolah, menunjukkan sikap sopan santun, kepedulian, dan 

tanggung jawab dalam keseharian mereka, serta mempraktikkan nilai-nilai 

karakter baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
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5. Peneliti lain  

Bagi peneliti lainnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi dalam menyusun penelitian terkait manajemen budaya sekolah 

dalam pembentukan karakter peserta didik di berbagai konteks. Peneliti 

juga bisa mengembangkan topik manajemen budaya sekolah lebih lanjut 

agar ditemukan cara-cara baru yang lebih efektif dalam membentuk 

karakter peserta didik melalui budaya sekolah. 
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